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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Tinjauan Umum Perusahaan
4.1.1 Gambaran umum Perusahaan

Berawal dari sebuah usaha milik keluarga bernam@&&ik Karman yang
didirikan pada tahun 1969 berdasarkan akta pendi¥e.32 yanggal 15 april
1969 yang kemudia diperbaiki akta perubahan NaAgdal 26 November 1969,
kedua akta tersebut dibuat dihadapan Mr. Oe Sigig Dotaris di Surabaya.
Akta pendirian ini disahkan oleh Mentri KehakimaepRblik Indonesia dalam
surat keputusan No.J.AX5/8/1 tanggal 16 JanuarD1®ank mulai beroperasi
secara komersil sejak 1969 di Surabaya. Pada 18&2bah nama menjadi PT
Mega Bank dan melakukan relokasi kantor pusat k&artl Seiring
perkembangannya PT Mega Bank diambil alih pada &6 PRA GROUP (PT
Para Global Investindo dan PT Rekan InvestamaulUlebih meningkatkan citra
PT Mega Bank melakukan perubahan logo dengan tigaawa sebagai lembaga
keuangan kepercayaan masyarakat, akan lebih muda&matl melalui logo
perusahaan yang baru tersebut. Pada tahun 200Quka&taperubahan nama dari
PT Mega Bank menjadi PT Bank Mega. Dalam rangkanpeekuat struktur
permodalan maka pada tahun yang sama PT Bank Melg&ukan initial public
offering dengan menawarkan saham kepada masyardkaigan demikian
sebagian saham PT Bank Mega dimiliki masyarakat darubah namanya

menjadi PT Bank Mega Tbk. Sampai saat ini PT BamgdTbk telah mendapat
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izin dari bank Indonesia sebagai bank devisa sghinghemperluas dan

menjangkau bisnis yang lebih luas lagi. PT Bank addpk yang memiliki

semboyan “Mega Tujuan Anda

e Visi

Menjadi kebanggaan bangsa

¢ Misi

Mewujudkan hubungan baik yang berkesinambunganatengsabah melalui

pelayanan jasa keuangan yang prima dan kemampuoarjakbrganisasi terbaik

untuk meningkatkan nilai bagi pemegang saham

* Nilai-nilai

Kewirausahaan, etika, kerja sama, dinamis dan koemt

Penghargaan-penghargaan

Bank dengan Pertumbuhan Asset Tertinggi se AsidilPasrsi majalah
Asia Week pada tahun 1999;

Bank Terbaik versi majalah Swasembada pada tah@@ @&n 2003;

Bank dengan Pelayanan Terba#agking Service Excellenckerdasarkan
Survey Marketing Research Indonesia kerjasama dengeajalah
Infobank.

Emiten Terbaik untuk sektor perbankan versi majatalestor pada tahun
2003;

Predikat Bank yang Sangat Bagus selama lima takunrit-turut versi

majalah Infobank dari tahun 2001- 2005;



41

- Penghargaan untuk Mega Visa dalam kate@uristanding Performéan
Volume Growth Awardari Visa International pada tahun 2006;

- Dan lain-lain

» Strategi Perusahaan
Tumbuh dengan hasil optimal, risiko minimal dan upatterhadap

ketentuan yang berlaku kinerja secara kuantitasiipun kualitatif menunjukkan
peningkatan dari tahun ke tahun dengan tingkaupgatihan tertentu dan untuk
menjaga kesinambungan pencapaian ini maka setasatksi yang dilakukan
dituntut untuk patuh atas peraturan yang berlakembkeri kepuasan nasabah dan
masyarakat. Evaluasi rutin atas tingkat kepuasaab@n dilakukan melalui suatu
survey. Selain itu, Bank Mega juga memposisikaimgr sebagai partner dengan
nasabah, baik terkait perkembangan usaha maupuitakpernasabahnya.
Penerapan Standar Internasional pada T@erations, TreasurfPengembangan
infrastruktur Tl & Operations, Treasurgengan standar internasional di seluruh
unit usaha Bank Mega yang telah mapan sehingga erémb kontribusi
pertumbuhan perusahaan secara berkesinambungagelsi@skan sumber daya
manusia dan organisasi untuk tujuan perusahaan Suddya manusia Bank
Mega. Perlu diselaraskan dengan organisasi fungjsiagar dapat mengarah
kepada tujuan perusahaan yang sama, sehingga kdagdest mewujudkan hasil
optimal. Tolok ukur penyelarasan ini diantaranyalal tingkat kepercayaan
(trust leve), tingkat kepemimpinanlgadership), dan efektifitas berorganisasi

(organizational effectivenessBerdasarkan strategi-strategi perusahaan tdrsebu
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diatas, Bank Mega mencanangkan 9 inisiatif danfitgi korporat dalam

upayanya mencapai target tahun 2007:

[EEN

. Strategi Reprofiling Kredit

2. Strategi Reprofiling Dana Pihak Ketiga

3. Strategi Pengembangan Bisnis Kartu Kredit

4. Strategi MeningkatkaRee Based Income

5. Strategi Pengembangan Jaringan Kerja

6. Strategi Menetapkan Standar Internasional untuk &TOperational,
Treasury

7. Strategi Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia

8. Strategi Menciptakan Cabang Cantik

9. Strategi Pelayanan Prima

4.1.2 Struktur Organisasi dan Job deskripsi
Pada tanggal 31 desember 2007 susunan dewan koisigdaa Direksi PT

Bank Mega Tbk adalah:

Komisharis Utama : Chairul Tanjung
Komisharis Independen : Achjadi Ranuwisastra
Komisharis Independen : Rachmat Maulana
Direktur Utama : Yungki Setiawan

Direktur Menajemen Resiko dan Kepatuhan : Suwartini
Diremtur Retail Banking : Kostaman Thayib

Direktur Kredit : Daniel Budirahaju
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Direktur Manajemen SDM
coorpotrate service : Tjutjut Bramantoro
Direktur Treasuri dan
Treasury and International : J.B. Kendarto

Sebagai mana tertuang dalam Surat Keputusan Direldsi.
KEP.048/DIRBM/06 tanggal Desember 2006, Bank Megtaht menyusun
Kebijakan dan Prosedur Pelaksanaan TaKelola Peasatldalam bentuk
dokumen resmi yang mengatur secara rinci tugasggtarg jawab Dewan
Komisaris, yaitu sebagai berikut:

1. Memastikan terselenggarangaod corporate

2. Pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tangmualy direksi,
memberikan nasehat, mengarahkan, memantau dan vadueE
pelaksanaan strategis bank.

3. Tidak terlibat dalam pengambil keputusan operasibaak kecuali hal-
hal lain yang ditetapkan anggaran dasar bank damgang-undangan.

4. Keputusan dewan komisharis tidak meniadakan targganab direksi
dan pelaksanaan kepengurusan bank mega.

5. Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti tamuaudit dan
rekomendasi dari satuan kerja audit intern Banklitau eksternal, hasi
pengawasan Bank Indonesia dan/atau hasil pengawas#as lain.
DewanKomisaris wajib membentuk :

» Komite Audit

* Komite Pemantau Risiko
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» Komite Remunerasi dan Nominasi
6. Dan lain-lain

* Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Tugas dan tanggung jawab Direksi secara umum dicd@n pada
Anggaran Dasar Bank Mega, yaitu melakukan pengaioBBank Mega untuk
kepentingan perusahaan dalam mencapai maksud daannya. Untuk itu
Direksi berhak mewakili Bank Mega didalam dan dilp&ngadilan, mengikat
Bank Mega dengan pihak lain serta menjalankan kixladengan batasan
tertentu. Dalam menjalankan tugasnya, Direksi tidéigerkenankan untuk
memberikan kuasa secara penuh kepada pihak lainggehseluruh tugas dan
tanggung jawab Direksi beralih kepada pihak laisdbut. Kebijakan dan
Prosedur Pelaksanaan Good Corporate Governance atoengecara frinci
mengenai tugas dan tanggung jawab Direksi sehubuthglagan pelaksanaan tata
kelola perusahaan, yaitu sebagai berikut :

a) Direksi bertanggung jawab penuh atas pelaksanapangerusan Bank
dan pengelolaan Bank sesuai dengan kewenangamniggung jawabnya
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar dan pamafoerundang-
undangan yang berlaku.

b) Direksi menetapkan tujuan dan strategi Perseroargk@| panjang,
menengah maupun tahunan dan wajib melaksanakannya.

c) Direksi menetapkan organisasi, merekrut pegawanciptakan proses

kerja operasi, mengembangkan sistem pemantaugpedgendalian.
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d) Direksi wajib melaksanakan prinsip-prinsip GCG dalaetiap kegiatan
usaha Bank pada seluruh tingkatan atau jenjangnisias.

e) Direksi wajib menindaklanjuti temuan audit dan melemdasi dari satuan
kerja auditor intern Bank, auditor eksternal, hgsiingawasan Bank
Indonesia dan/atau hasil pengawasan otoritas lain.

f) Dalam rangka melaksanakan prinsip-prinsip Good Qaitp Governance,
Direksi wajib membentuk :

» Satuan Kerja Audit Intern

» Satuan Kerja Manajemen Risiko dan Komite ManajeRisiko serta

» Satuan Kerja Kepatuhan.

g) Dan lain-lain

* Komite Pemantau Risiko

Membantu Dewan Komisaris dalam melakukan evalugseguaian antara
Kebijakan Manajemen Risiko dengan pelaksanaannyaa senelakukan
pemantauan dan melakukan evaluasi pelaksaaanKogaise Manajemen Risiko
dan satuan Kerja Manajemen Risiko. Sesuai dengagsiutersebut, Komite
Pemantau Risiko memiliki tugas dan tanggung javeddagai berikut:

a) Memberikan pendapat dan rekomendasi kepada dewamislkaris
mengenai kebijakan menajemen resiko Bank Mega diakganaannya.

b) Mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhat2ewan Komisaris
sehubungan dengan pelaksanaan manajemen risiko.

c) Melakukan penelaahan atas kualitas infornRisk Profile Reportyang

telah disampaikan kepada Bank Indonesia.
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d) Melakukaan penelaahan atas berfungsinya manajeisign pada Bank
Mega.
e) Membuat Pedoman Kerja Komite Pemantau Risiko. KerRiemunerasi
dan Nominasi dibentuk untuk membantu Dewan Konssatalam
melakukan pemantauan terhadap Kebijakan RemundeasiNominasi
serta tugas-tugas utama lainnya.
* Kepemilikan Saham PT Bank Mega Thbk.

Berdasarkan SK Menteri Hukum & HAM Nomor: W7-04989.0 .04-
TH. 007 tanggal 0 Mei 2007, tentang persetujuanaARerubahan Anggaran
Dasar Perseroan Terbatas (terlampir) telah dilakyderubahan nama PT. Para
Inti Holdindo menjadi PT. CT Corpora. Adapun pemepasaham PT. CT
Corpora adalah Keluarga Chairul Tanjung Berdasa&k&nMenteri Hukum &
HAM Nomor: C-03043 HT.0 .04-TH. 2007 tanggal 3 Nopeer 2007, tentang
persetujuan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseiaéindilakukan perubahan
nama PT. Para Global Investindo selaku pemegargns&T. Bank Mega Tbk.
sebesar 55, % menjadi PT. Mega Corpora. Adapun &srsippemegang saham
PT. Mega Corpora adalah:
* PT. CT Corpora 99,99 %

* PT. Para Rekan Investama 00,01%
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4.1.3 Aktivitas perusahaan

PT Bank Mega Tbhk memiliki beberapa jenis produkgygergolong dalam
kategori sebagai berikut:
e Simpanan

Seiring dengan strategi Perusahaan yang berfakies psaha peningkatan
komposisi dana murah, Giro dan Tabungan, Bank Mggah melakukan
reprofiling pada segmen pendanaan dengan meluncurkan prodiikkpgoo dan
tabungan yang bervariasi mulai dari produk yangedetha sampai dengan
produk hybrid (campuran) yang menjangkau semua kalangan sertat dap

memenuhi kebutuhan nasabah

Produk simpanan adalah sebagai berikut:

* Mega Dana$aving Account)

* Mega Maxi Gaving Account and Competitive Rate)
* Mega Ultima Saving Account at very competitive rate)
* Mega Dollar US and Sl®ollar Saving Account

* Mega Pro lfdividual Saving Account)

* Mega Bisnis Business Entity Current Account)

* Mega OptimaCurrent Account at Competitve Rate)
* Mega Giro Valas US & SIN Dolla€urrent Account

* Mega DepoTime Deposit)

* Mega DepdEquity

*« Mega DOC On Call Deposit)

* Mega Rencana Réhistallment Saving Account
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* Mega Absolute

e Pinjaman

* Mega GunaklIulti Purpose Loan)

* Mega OTOCar Loan

* Mega Griya House Loan)

* Mega RenoRenovation Housing Loan)

* Mega Medika edical Professional Loan)

* MegaRefund

* Mega Modal Kerjalfiventory Financing Cosumer Goods)

* Mega Investasilnvestment Loan)

» Mega SindikasiQorporate and Syndication Loan)

* Mega PRK (Pinjaman Rekening Kora@\verdraft Facility

* Mega OtoAsset Purchase

* Mega Oto Joint Financin@€onsumer (Mega Otto Joint Financing)
* Mega Inventory Financing

* Mega Supplier Financing

* Kredit Modal Kerja (Working Capital Loan)

 Kredit Modal Kerja Permane®érmanent Working Capital Loan)
« Kredit Pengusaha Kecil dan MikraMicro and Small Enterprise Loan)
* Kredit kepada Korporasi Primer dan Anggotanfainjary Cooperative Loan)
* Pembiayaan Fasilitas Ekspor Impdirgde Finance Facility)

* Mega Implant ifnplant Banking Program)

« Jaminan dan Garansi Barank Guarantee)
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* Kredit Konsumer

Salah satu bentuk nyata dari implementasi strategegmen pinjaman
consumer langsung adalah dengan meluncurkan pré&dedit yang inovatif
seperti produk Mega Griya dan Mega Refund yang pakan kredit yang
dikombinasikan dengabancassurancelan memberikan manfaat investasi yaitu
pengembalian pokok pinjaman 100% setelah jangkdunartentu. Produk ini
mendapat tanggapan positif dari masyarakat,sehirdggmt mencapai target
pencapaian kredit pemilikan rumah. Program lain gygnga memberikan
kontribusi pada pencapaian kredit konsumsi Bankadvedalah Kredit Multiguna
yang dikemas dalam Implant Banking Program (KMG)IBProgram ini
merupakan penyaluran kredit bagi para pegawai sunstitusi tertentu yang
dilakukan secara kolektif melalui pola kerjasamagydilakukan bersama institusi
yang bersangkutan.
* Kredit Komersial

Pada segmen ini, perusahaan melakukan berbagagnmptasi strategi
usaha dengan meluncurkan beragam program, salahyasatdalah program
penyaluran kredit kepada usaha Mikro, Kecil, dann&w®ah dengan tujuan
penggunaan sebagai modal kerja dan investasi. Reaykredit ini juga sebagai
bentuk dukungan atas program Bank Indonesia untakgembangkan sektor
usaha Mikro, Kecil dan Menengah melalui Linkage gPamn dengan Bank
Perkreditan Rakyat. Selain itu, Perusahaan jugaimoatkan beberapa program
lain yang memberikan fasilitas kredit modal kegalah satunya adalah Mega

Inventory Financing(MIF), telah memberikan kontribusi secara pospdda
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pertumbuhan kredit Bank Mega di tahun 2007. Produknemberikan fasilitas
pembiayaan modal kerja yang disalurkan kep@daler/ Distributor resmi dari
Business Partneterkait pembelian produknventory Program lain yang juga
dilaksanakan adalah Mega Supplier Financing yangyediakan pembiayaan
modal kerja kepadaupplie/subkontraktor atas piutang (A/R) yang ditagihkan
kepadaBussines Partner
* Kredit Korporasi

Bank Mega tetap menjadikan segmen korporasi seliakfar penunjang
portofolio kredit. Berbagai usaha dan strategi hteldlakukan untuk terus
meningkatkan portofolio kredit Korporasi sehingggpat menunjang portofolio
kredit secara keseluruhan
* TradeFinance
« Mega SKBDN
* Mega Stanby LC
* Mega Letter of Credit
* Mega Bank Garansi
* Treasuri
 Foreign Exchange Transactions (Spot, Forward S&af§y
* Money Market
» Marketable Securities/Bonds
* SBI
* Layanan

* Mega ATM



* Mega Pass

* Mega Call

* Mega Mobile Banking

* Mega Auto Pay

* Mega Internet Banking

* Mega Tax

* Mega SDB $afe Depaosit Bgx
* Mega Wali Amanat

» MegaConcentration Account
* Mega PC Banking

* MegaAutomatic PIB

* MegaCustody Service

* MegaSecurity Agent

* MegaTransfer

* MegaKliring

* Megalnkaso

» Megalntercity Clearing

* Settlement Bank

* MegaPayroll

* Megalnternet Banking

* Pembayaran Tagihan Listridectricity Billing Payment
* Pembayaran Telepon dan Telepon Seldletgphone and Cellular Billing

Payment)

52
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* Mega First Priority Banking

* MoneyGram

* Pembayaran dengan Kartu

* Credit CardMega Visa

* Debit dan ATM Card Mega Pass
* Transaksi Internasional

* Remittance

* Collection

4.1.4 Laporan Keuangan PT Bank Mega Tbk

Laporan keuangan Bank telah disajikan sesuai deRganyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 31 (Revisi 2000) aegt “Akuntansi
Perbankan” dan prinsip prinsip akuntansi yang kerlamum lainnya yang
ditetapkan oleh lkatan Akuntan Indonesia (IAl)tagraktek-praktek yang lazim
berlaku dalam industri perbankan serta pedomantaksndan pelaporan yang
ditetapkan oleh otoritas perbankan Indonesia daREPAM - LK Peraturan No.
VIII.G.7 tentang “Pedoman Penyajian Laporan Keuahgang terdapat dalam
Lampiran Ketua BAPEPAM — LK No. KEP.06/PM/2000 tgaf13 Maret 2000
dan Surat Edaran No. SE-02/BL/2008 tanggal 31 JaB0@8. Laporan keuangan
disusun berdasarkan nilai historis dan basis akrketuali untuk surat-surat
berharga yang dimiliki dengan tujuan untuk dipesdegkan dan tersedia untuk
dijual, tagihan dan kewajiban derivatif yang dirak@tn sebesar nilai wajar serta

agunan yang diambil alih yang dicatat sebesar h#asih yang dapat direalisasi.
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Laporan arus kas disusun berdasarkan metode lagpgsingan mengelompokkan
arus kas dalam aktivitas operasi investasi dan grexah,kecuali untuk beberapa
arus kas dalam aktivitas operasi dan pendanaan ydegsun dengan

menggunakan metode tidak langsung. Untuk penydfiparan arus kas, yang
termasuk kas dan setara kas adalah kas giro patda|Bdonesia dan giro pada
bank lain yang tidak digunakan sebagai jaminan dibatasi penggunaannya.
Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporaangan adalah mata uang
Rupiah angka-angka yang disajikan dalam laporanarkgan, kecuali bila

dinyatakan secara khusus, adalah dibulatkan daltaarj Rupiah. Jenis transaksi
dan saldo yang signifikan dengan pihak-pihak yangmpunyai hubungan

istimewa seperti yang dinyatakan dalam PSAK Noentang “Pengungkapan
Pihak-pihak yang mempunyai Hubunga Istimewa”, ditalakan dengan atau
tidak dengan syarat atau kondisi normal yang sangah pihak-pihak yang tidak
mempunyai hubungan istimewa, diungkapkan dalamr#pé&euangan. Sesuai
dengan PSAK No. 38 (Revisi 2004) tentang “AkuntaRestrukturisasi Entitas

Sepengendali’, transaksi restrukturisasi antaraitasntsepengendali berupa
pengalihan saham yang dilakukan dalam rangka resa@gs entitas-entitas yang
berada dalam suatu kelompok usaha yang sama, bukampakan perubahan
kepemilikan dalam arti substansi ekonomi, sehingigasaksi demikian tidak

dapat menimbulkan laba atau rugi bagi seluruh kptikmperusahaan ataupun

bagi entitas individual dalam kelompok perusahaasebut.
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4.2.1 Struktur Laporan Laba rugi
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PT Bank MegaTbk pada 2003 - 2007.

Berdasarkan perhitungamommon sizestruktur laporan laba rugi PT Bank Mega

Tbk adalah sebagai berikut:

e Struktur Laporan Laba Rugi PT Bank Mega Tbk tahun 2003

TABEL 4.1
PT Bank Mega Tbk
Laporan laba rugi yang diperbandingkan

2002 2003 Perkembangan

Dalam jutaan Rp % Rp % volume common size
Pendapatan Bunga Rp 1,918,976.0( 100.00% R§8,98.00( 100.00% 82.80% 100.009
Beban bunga dan pembiayaan lagin  Rp 1,541,524.00 80.33%| Rp 977,508.00 61.52% 63.41% 76.589
Pendapatan bunga bersih Rp 426,388.0D 222Rp 611,471.00 38.48% 143.41% 173.199
Pendapatan operasional lainnya Rp 83,438.00 4.35%| Rp 77,850.00 4.90% 93.30% 112.689
Beban operasional lainnya Rp 233,114.0 PA.15Rp 292,155.0Q 18.39% 125.33% 151.359
laba operasional Rp 266,494.00 13.80% FR390,296.00] 24.56% 146.46% 176.879
Pendapatan non operasional Rp 402.00 0.02%| Rp 592.00 0.04% 147.269% 177.859
Beban non operasional Rp 9,256.0p 0.48%p 9,628.0( 0.61% 104.02% 125.629
Laba bersih sebelum pajak Rp 257,640.00 4328 Rp 381,260.0 23.99% 147.98% 178.719
Beban pajak penghasilan

tahun berjalan Rp 76,344.00 3.98%p 117,949.00 7.42% 154.50% 186.589

tangguhan Rp 994.0( 0.0p% Rp 2,753.00 0.17% 276.96% 334.489

jml beban pajak penghasilan Rp 9.3 4.03%| Rp 115,196.00 7.25% 148.95% 179.899
laba bersih | Rp 180,302.00 9.40% Rp 8600 16.74% 147.57% 178.219

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega @ilikah kembali



e Struktur Laporan Laba Rugi Bank Mega 2004

TABEL 4.2
PT Bank Mega Tbk
Laporan laba rugi yang diperbandingkan 2003-2004 ¢lalam jutaan rupiah)
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2003 2004 Perkembangarlu
Common

Dalam jutaan Rp % Rp % volume size
Pendapatan Bunga Rp 1,588,979.0D 100.90%  RJF01,795.00] 100.00%0 107.1000 100.00%
Beban bunga dan pembiayaan la Rp 977,608.p 61.52%| Rp 823,796.0D 48.41% 84.28% 78.69
Pendapatan bunga bersih Rp 611,471.90 8%8|4 Rp 877,999.0( 51.596 143.59% 134.47%
Pendapatan operasional lainnya Rp 770850. 4.90%| Rp 47,448.0D 2.79% 60.9p% 36.91
Beban operasional lainnya Rp 292,155.0D 39%8.| Rp 419,912.00 24.67Po 143.78% 134.320%
laba operasional Rp 390,296.00 24.946% Rp457,807.00 26.90% 117.30p6 109.52%
Pendapatan non operasional Rp 8920 0.04%| Rp 2,791.0p 0.14% 471.4p% 2000.
Beban non operasional Rp 9,628.(0 %.61Rp 10,446.0( 0.61% 108.5(0% 101.30%
Laba bersih sebelum pajak Rp 381,260.00 3.996| Rp 450,152.00 26.49% 118.0§% 110.24%
Beban pajak penghasilan

tahun berjalan Rp 117,949.0( 7.429%p 141,177.0Q 8.30%6 119.69% 111.76%

tangguhan Rp 2,753.00 0.1/% Rp 3,280.00 0.19% 119.14P% 111.24%

jml beban pajak penghasilan Rp 196,040 7.25% Rp 137,897.00 8.10% 119.41% 1.7%
laba bersih Rp 266,064.00 16.74% Rp319,901.00 18.80% 120.23%6 112.26%

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega d@likah



e Struktur Laporan Laba Rugi Bank Mega 2005

TABEL 4.3
PT Bank Mega Tbk
Laporan laba rugi yang diperbandingkan 2004-2005 @alam jutaan rupiah)
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2004 2005 Perkembangan

dalam jutaan Rp % Rp % volume common size
Pendapatan Bunga Rp 1,701,795.00 100.00% R30,226.00 100.009 131.04% 100.00%
Beban bunga dan pembiayaan lgin  Rp 823,796.0D 48.41%| Rp 1,555,063.00 69.73% 188.7f% 144.05¢
Pendapatan bunga bersih Rp 877,999.0( 51[5Rp 737,681.00 33.08%0 84.02% 64.1P%
Pendapatan operasional lainnya| Rp 47,448.0D 2.79%| Rp 70,469.00 3.16Po 148.52% 113.34¢
Beban operasional lainnya Rp 419,912.00 24 67Rp 504,143.00 22.61% 120.04% 91.6RY
laba operasional Rp 457,807.00 26.90% R62,781.00 11.78% 57.40% 43.80%
Pendapatan non operasional Rp 2,791.J0 0.16%| Rp 10,394.00 0.67po 372.41% 407.945¢
Beban non operasional Rp 10,446.00 0.61% Rp 9,484.00 0.43% 90.79%% 69.28%
Laba bersih sebelum pajak Rp 450,152.00 4506, Rp 263,691.00 11.82P6 58.58% 44,709
Beban pajak penghasilan

tahun berjalan Rp 141,177.00 8.30% Rp86,105.00 3.86% 60.99%0 46.54%

tangguhan Rp 3,280.00 0.1p% Rp 1,767.00 0.08% 53.87¢%% 41.11%

jml beban pajak penghasila Rp 137397 8.10%| Rp 84,338.00 3.78% 61.1p% 46.67
laba bersih Rp 319,901.00 18.80% Rp ,36M00 8.04% 56.07% 42.78%%

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega dlikah



e Struktur Laporan Laba Rugi Bank Mega 2006

TABEL 4.4
PT Bank Mega Tbk
Laporan laba rugi yang diperbandingkan 2005-2006 @alam jutaan rupiah)
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2005 2006 perkembangan
dalam jutaan Rp % Rp % volume common size
Pendapatan Bunga Rp 2,230,026.00 100J00Rp 3,037,152.00 100.00%6 136.19% 100.0P
Beban bunga dan pembiayaan lagin  Rp 106330 69.73% Rp 2,292,829.0 75.49% 147.44% 8.2600
Pendapatan bunga bersih Rp 737,681.p0 33.08%| Rp 745,517.00 24.59% 101.06% 74.2(
Pendapatan operasional lainnya| Rp 0,46B.00 3.169%4 Rp 117,478.00 3.8Y% 166.71% 22.41%
Beban operasional lainnya Rp 504,013. 22.61%| Rp 584,821.00 19.26% 116.00% 85.1
laba operasional Rp 262,781.0 5. I8Rp 227,913.00 7.50%0 86.73% 63.68
Pendapatan non operasional Rp 40089 0.47%| Rp 14,991.0p 0.49% 144.23% 9%
Beban non operasional Rp 9,484.00 0.43%| Rp 20,920.0( 0.69% 220.58% 161.9¢
Laba bersih sebelum pajak Rp 263\P1 11.82%| Rp 221,984.0( 7.31% 84.18% 61.
Beban pajak penghasilan
tahun berjalan Rp 86,105.0 3.86%| Rp 73,382.0( 2.42% 85.22% 62.58
tangguhan Rp 1,767.0p 08% | Rp 3,096.00 0.10P0 175.21% 128.65
jml beban pajak penghasila Rp 84,338.00 3.78Y Rp 70,286.00 2.3[1% 3485. 61.19%
laba bersih Rp 179,353.00 8.0p% Rp51,698.00 4.99% 84.58% 62.109

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Tlika



e Struktur Laporan Laba Rugi Bank Mega 2007

Perhitungan common size

TABEL 4.5
PT Bank Mega Tbk
Laporan laba rugi yang diperbandingkan 2006-2007

59

%

7%

b%

7%

1%

%

1%

%

1%

2006 2007 Perkembangan
Common
Dalam jutaan rupiah Rp % Rp % volume size

Pendapatan Bunga Rp 3,037,152.0( 100.00% R8,88100 100.009 110.10%6 100.00
Beban bunga dan pembiayaan laip Rp 2,292,829.00 5.49%| Rp 1,953,050.00 58.41P6 85.18% 77.3
Pendapatan bunga bersih Rp 745,517.0p 24/55%¢6 1,390,848.00 41.59%6 186.56% 169.4
Pendapatan operasional lainnya Rp 117,478.00 3.87%| Rp 245,067.00 7.33p6 208.61% 189.4
Beban operasional lainnya Rp 584,821.0 19.P6Rp 789,492.00 23.61%0 135.00% 122.6
laba operasional Rp 227,913.00 7.50% R@6,116.00 22.319 327.37%6 297.34
Pendapatan non operasional Rp 14,991.40 99%90]4 Rp 15,026.00 0.45% 100.23% 91.0
Beban non operasional Rp 20,920.0( 0.69% Rpl5,122.00 0.45% 72.28% 65.64
Laba bersih sebelum pajak Rp 221,984.00 %.B1Rp 746,020.00 22.31% 336.01% 305.2
Beban pajak penghasilan

tahun berjalan Rp 73,382.00 2.4p% RpB82,119.00 6.94% 316.32P6 287.3

Tangguhan Rp 3,096.00 0.1p% Rp 6,818.00 0.209 220.22% 200.02

jml beban pajak penghasilan Rp 70(XB6 2.31%| Rp 225,301.00 6.74% 320.5p% 291.
laba bersih Rp 151,698.00 499% Rp 33000 15.57% 343.26% 311.77

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega dkah
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4.2.2 Perkembangan dan Komposisi Unsur-Unsur Pembark Pendapatan

dan Beban pembentuk struktur Laporan Laba Rugi perode 2003-

2007.

4.2.2.1 Perkembangan dan Unsur-Unsur Pembentuk Stkiur Laporan

Laba Rugi periode 2003

* Pendapatan

Pada periode ini pendapatan bunga pada tahun 20@3a Rp 1.588.979

juta, turun secara volume menjadi

82,8% dari taP0®2 yaitu Rp 1.918.976

juta. Perolehan pendapatan bunga sebesar ini itgupdh beberapa sumber

pendapatan yang mengalami penurunan seperti paadapanga dari kredit dan

efek-efek dan tagihan lainnya. Penurunan terbemgadi pada efek-efek dan

tagihan lainnya seperti pada tebel pendapatan dia.

TABEL 4.6.
Perbandingan Pendapatan Bunga tahun 2002-2003
( dalam jutaan rupiah)

2003 2002 Volume| Pertumbuhan Komposisi
(Dalam jutaan) 2003| 2002
Kredit yang diberikan 1.050.5371.100.723 95.44% -4.56%| 67.02%| 57.36%
Efek-efek dan tagihan
lainnya 476.444  776.953| 61.32% -38.68%| 30.40%| 40.49%
Penempatan pada bank
Indonesia dan bank
lainnya 40.523 41.300| 98.12% -1.88%| 2.59%| 2.15%
Jumlah 1.567.5041.918.976 100.00% 100.00%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad

Berdasarkan perhitungan diatas maka penurunansteriterjadi pada

efek-efek dan tagihan lainnya yang pertumbuhaneyada pada -38,68% dengan

komposisi 30,40% dari total pendapatan bunga. Reanr pendapatan bunga
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didominasi oleh penurunan efek-efek dan tagihamnis. Sementara itu
pendapatan dari kredit dengan pertumbuhan - 4,9&¥gan komposisi 60% dari
total pendapatan bunga, pendapatan dari efek-efektabihan lain mempunyai
komposisi 30% dari pendapatan kredit. Penurunardggeatan kredit ini bisa
terlihat dari tabel kredit yang berhasil dihimpubaivah ini.

TABEL 4.7.

Pertumbuhan Kredit PT Bank Mega Tbk 2002-2003
(dalam milyar)

Dalam milyar Pertumbuhan
segment 2002 2003 Nomingl %

Consumer 3538 3577 44 1.25%

Direct consume 267 282 15 5.62%

Indirect

consumer 3266 3295 29 0.89%
Commercial 273 389 117| 43.01%
Corporate 2024 2370 346 17.09%
Credit card 19 39 20| 105.26%
Total 5848 6375 527 9.01%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Tlikad

Secara umum kredit mengalami peningkatan, dengakat suku bunga
sebesar 19,9% turun dari semula 21,7%. Dengan rpedivan kredit rata rata
9,01% sementara itu suku bunga kredit turun 1,8%lapsevel 19,9%
menyebabkan pertumbuhan pendapatan kredit pada 14y6%. Turunnya
pendapatan kredit diatas disebabkan oleh menurumglat suku bunga tahunan
kredit walaupun secara umum nilai kredit yang bgtlthsalurkan meningkat.

Sementara itu pendapatan dari efek-efek dan tagidianya menurun
dengan pertumbuhan pada -38.68%. Penurunan ien&anenurunnya volume

efek bersih dimana pada 2002 sebesar Rp 4.133us&3menjadi Rp 2.687.030
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juta pada 2003, selain dari penurunan obligasisiubuuntuk obligasi milik
pemerintahan yang sebesar Rp 63.854 juta merupdiigasi dengan suku bunga
tetap dan sebesar Rp 994.982 merupakan obligasgadersuku bunga
mengambang. Menurunnya tingkat suku bunga tahurdigasi yang turut
mempengaruhi pendapatan bunga dari efek dan tailmrya, yaitu 15,1% pada
tahun 2002 dan 10,96% pada 2003. Penurunan tenbeéda efek sertifikat bank
indonesia. Jadi penurunan pendapatan bunga dak efgadi setelah
berkurangnya obligasi yang dimiliki oleh Bank Medan akibat penurunan
tingkat suku bunga obigasi ( obligasi dengan sukugh mengambang).
» Pendapatan Operasional lainnya

Pendapatan ini terdiri dari pendapatan jasa adtrasis, keuntungan surat
berharga yang dijual bersih, keuntungan perubahian wajar surat berharga
yang diperdagangkan dan lain-lain. Berdasarkan itpedan common size
pendapatan ini mengalami penurunan menjadi Rp 078& dari Rp 83.438 juta.
Penurunan terjadi pada beberapa pos pendapatarti sppndapatan dari
keuntungan perubahan nilai wajar efek yang dipemdgkan, keuntungan bersih
dari efek yang dijual dan jatuh tempo dan transalega uang asing.

TABEL 4.8

Perbandingan Pendapatan Operasional lainnya
(dalam jutaan rupiah)

2003 2002 Pertumbuhan Komposisi
Pendapatan Operasional lainnya Nominal | % 2003 2002
Jasa administrasi 279%1 18077 9874| 54.62%| 35.90%| 21.67%
Keuntungan transaksi mata uang asipg 118356772 -4937| -72.90%| 2.36%| 8.12%
Keuntungan bersih efek yang dijual
dan jatuh tempo 0383 15836 -6453| -40.75%]| 12.05%]| 18.98%
Keuntungan (kerugian) perubahan 34677 40236 -5559| -13.82%| 44.54%| 48.22%




63

2003 2002 Pertumbuhan Komposisi
Pendapatan Operasional lainnya Nominal | % 2003 2002
nilai wajar efek yang diperdagangkar
Lain-lain 4004 2517 1487 59.08%| 5.14% 3.02%
Jumlah 77850 83438 -5588 -6.70% | 100.00%]| 100.01%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad

Penurunan pendapatan operasional lainnya didordely menurunnya

keuntungan transaksi mata uang asing, keuntung&nyahg dijual dan kerugian

perubahan nilai wajar efek yang diperdagangkanme®éara itu pendapatan dari

administrasi mengalami peningkatan 54,62%. Pentagkani didukung oleh

pertumbuhan kartu kredit yang mengalami perkembangalah kartu 46,2%

yaitu pada jumlah 11.440 sehingga menyebabkanrbbaianya transaksi yang

terjadi sekaligus meningkatnya volume transaksaniitingkan tahun sebelumnya.

Keuntungan dari efek yang dijual menurun dimandap2002 efek bersih

senilai Rp 4.133.553 juta menjadi Rp 2.687.03@ jpada 2003. Penurunan

terjadi karena efek yang diperdagangkan menurugatemilai Rp 87.182 juta

dibandingkan pada 2002 senilai Rp 2.657.287 jughingga menyebabkan

penurunan pendapatan atas efek yang dijual seb@2&%.

Sementara itu, keuntungan dari transaksi mata asimg juga mengalami

penurunan.

Keuntungan transaksi

mata uang asingtatlicdalam

rupiah

berdasarkan kurs yang berlaku pada saaat trandsdkkukan. Pada tanggal

neraca, aktiva dan kewajiban moneter dalam matg asimg dijabarkan kedalam

kurs rupiah berdasarkan kurs spot reuters padal @&00 wib, yaitu sebesar

Rp8.425 dan Rp 8.950 untuk setiap dolar Amerikak8efAS) masing-masing

pada tanggal 31 desember 2003 dan 2002. Jadiatat&urs yang berlaku pada
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tanggal 31 desember adalah Rp 8.425. Jadi penagk@nsaksi mata uang asing
baik secara volume maupun jumlah diikuti oleh panan kurs yang berlaku
sehingga menyebabkan penurunan pendapatan dasaksanmata uang asing
dibandingkan periode sebelumnya.
= Beban

Berdasarkan perhitungan common size pada tahun Ppedgeluaran
untuk beban bunga dan pembiayaan lain mengalamirpean volume sebesar
63,41%. Pada tahun 2002 beban bunga memiliki koisipd@9,33% dari
pendapatan bunga sementara pada 2003 hanya s&b@&eaib.

TABEL 4.9

Perbandingan Beban bunga tahun 2003 - 2002
( dalam jutaan rupiah)

Komposisi dari
beban bunga
2003 2002 2003 2002| Pertumbuha
Simpanan
Deposito berjangka 685.3441.234.099  70.11%| 80.06% -44.47%
Giro 103.958 78.684 10.64%| 5.10% 32.12%
Tabungan 79.596 67.758 8.14%| 4.40% 17.47%
Sertifikat deposito 1.365 5.251 0.14%| 0.34% -74.00%
Pinjaman dari bank lain 62.801 113.909 6.42%| 7.39% -44.87%
Pinjaman subordinasi 6.103 5.610 0.62%| 0.36% 8.79%
Beban pembiayaan lain 38.341 36.231 3.92%| 2.35% 5.82%
977.508 1.541.542 100.00%| 100.00%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad

Penurunan beban ini terjadi beban bunga depositfangka dengan
pertumbuhan beban pada -44,47% dan sertifikat deppada -74,00%, bunga
untuk deposito adalah pengeluaran terbesar daanbbbnga dengan komposisi

70,11% dari total beban bunga dan sertifikat depdsanya 0,34%. Jadi dengan
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menurunnya bunga deposito berjangka maka secagauag akan mempengaruhi

pada penurunan beban bunga karena beban bungatdepesiliki komposisi

70,11% dari total beban bunga. Secara umum jumdata ghihak ketiga berupa

deposito mengalami kenaikan dimana pada 2002 dem¢mrRp 7.266.266 juta

menjadi Rp 7.667.767 juta pada 2003 atau naikiaeki3%. Kenaikan dana

deposito ini seperti pada tabel berikut:

TABEL 4.10
Perbandingan Dana Deposito periode 2002-2003
(dalam jutaan rupiah)

2003 2002
Mata uang Mata uang
Rupiah asing Jumlah Rupiah asing jumlah

Pihak yang

mempunyai hubungan

istimewa 15.533 102 15.635 15.058 = 15.63
Pihak ketiga 7.246.631 405.507.652.132| 7.144.56@4 105.544| 7.251.2062

7.262.164 405.50[L7.677.132| 7.159.62P 105.544| 7.266.266

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Tlika

Jumlah dana deposito meningkat sebesar 5,65%, sm@én suku bunga

rata-rata tahunan adalah sebesar 9,1% pada 20087¢d&¥% pada 2002, dengan

penurunan tingkat suku bunga sebesar 8,6% menyabap&nurunan beban

bunga untuk deposito dengan tingkat pertumbuham?#44 dengan komposisi

70.11% dari total beban bunga.

Sementara itu pengeluaran untuk beban bunga gao thbungan

mengalami peningkatan dimana bunga tabungan dgregaumbuhan 17,47% dan

giro dengan pertumbuhan 32,12%, dengan komposjS4%® dari beban bunga.

Peningkatan beban bunga giro disebabkan oleh miatmga dana giro seperti

pada tabel berikut:



TABEL 4.11.
Perbandingan Dana Giro pada 2003- 2002
(dalam jutaan rupiah)
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2003 2002
Mata Mata uang
Rupiah | uang asing| Jumlah Rupiah asing Jumlah
Pihak hub istimewa 14.038 4.486 18.524 9.833 2.463 12.296
Pihak ketiga 1.672.888 598.769| 2.271.657| 1.435.857 409.852| 1.845.719
1.686.926 603.255| 2.290.181| 1.445.700 412.315| 1.858.015

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad

Secara umum dana giro mengalami pertumbuhan dipata 2002 dana

giro yang berhasil dihimpun sebesar Rp 1.858.01& ¢gan Rp 2.290.181 juta

pada 2003. Dengan pertumbuhan 16,68% pada matarupiady dengan tingkat

suku bunga rata rata tahunan 6,7% pada 2003 danpHdf 2002 sementara

dalam mata uang asing dengan pertumbuhan sel®&88f4dengan denga rata-

rata suku bunga 1,7% pada 2003 dan 2,5% pada P@dimbuhan giro dalam

mata uang asing sebesar 46,30% dan 16,68% pada uzatg rupiah

menyebabkan kenaikan beban bunga giro walaupuadiepenurunan tingkat

suku bunga
TABEL 4.12
Perbandingan Dana Tabungan tahun 2002-2003
(dalam jutaan rupiah)
2003 2002
Pihak yang Pihak yang
mempunyai mempunyai
Pihak hubungan Pihak | hubungan
ketiga insimewa Jumlah | ketiga |insimewa Jumlah
Mega maxi 959.776 1.479 961.255 462017 612| 462.782
Mega dana 523.153 1.937 525.090 324J101 1.464| 325.585
Mega rencana 6.232 162 6.394 - -
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2003 2002
Pihak yang Pihak yang
mempunyai mempunyai
Pihak hubungan Pihak | hubungan
ketiga insimewa Jumlah ketiga [ insimewa Jumlah
Mega salary 2.515 - 2.515 1.6p8 1.658
Mega proteksi 1.380 - 1.380 3.2p3 31| 3.294
Mega prestasi 154 - 154 153 153
1.493.210| 3.578 1.496.788791.243 2.107| 793.36

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thitad
Peningkatan beban bunga untuk tabungan adalah adtangari

meningkatnya dana tabungan itu sendiri seperti petni 4.9 diatas. Peningkatan
dana pada produk tabungan Mega maxi, Mega dand/léga rencana. Namun
peningkatan tertinggi dari Mega maxi yaitu sebe280% dari periode
sebelumnya. Sehingga secara keseluruhan pertumbdduaa tabungan 88%,
dengan suku bunga rata-rata tahunan adalah 7,2% 2203 dan 10,7% pada
2002 menurun 3,5% dibandingkan tahun sebelumnyangegn beban bunga
tabungan tumbuh 17,47%. Beban bunga berupa pinjai@amank lain menurun
dengan tingkat pertumbuhan pada -44,87.
= Beban operasional lainnya

Beban beban ini mencakup pengeluaran beban untuknudan administrasi,
beban gaji dan kesejahteraan karyawan. Perbandlrgjaan operasional lainnya
dilihat pada tabel dibawah ini:

TABEL 4.13

Beban-beban Operasional lainnya 2002-2003
(dalam jutaan rupiah)

2003 2002 | Pertumbuhan
Iklan dan promosi 29.40p 32.283 -8.92%
Penyusutan 33.906 32.283 5.03%
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2003 2002 | Pertumbuhan
Sewa 28.58% 26.312 8.64%
Komunikasi 15.633 13.631 14.69%
Pemeliharaan dan perbaikan 7.9477.178 10.71%
Amortisasi biaya pembukaan cabang 7.9476.842 16.15%
Perlengkapan kantor 6.581 6.485 1.48%
Listrik dan air 5.052 4.09 23.52%
Transportasi 4,14 3.485 18.85%
ATM bersama 4,018 3.88 3.56%
Pendidikan dan pelatihan 2.4y2 1.329 86.00%
Asuransi 243 2.128 15.13%
Representasi 3.166 2.303 37.47%
Hohorarium tenaga ahli 2.092 1.066 96.25%
Pajak dan perizinan 3.045 2.122 43.50%
Perjalanan dinas 2.291 2.067 8.90%
lain-lain 7.347] 6.176 18.96%
Jumlah 165.95% 150.774

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega tikah

Secara umum pos beban mengalami pertumbuhan kecwak pos beban
iklan. Kenaikan beban terbesar terjadi pada bebamdidikan dan pelatihan.
Diikuti oleh beban pajak. Beban pendidikan dan tgeda dikeluarkan dalam
rangka peningkatan SDM seiring dengan bertambajaryggan kerja sehingga
memerlukan tenaga kerja profesional. Bank Mega mégigan pendidikan dan
pelatihan officer development program, yang terdwi beberapa program latihan
seperti pendidikan khusus customer service, operabfficer development
program dll, sehingga pada tahun ini beban pelattan pendidikan meningkat .
Untuk beban pajak meningkat seiring dengan bertamf@apenghasilan. Selain

itu beban gaji dan kesejahteraan seperti pada baipiut:
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TABEL 4.14
Perbandingan Beban Gaji dan Kesejahteraan 2002-2003
(dalam jutaan rupiah)

2003 2002 | Pertumbuhan
Gaji dan upah 94.958 59.727 58.98%
Tunjangan makan dan transportasill.614| 9.067 28.09%
Tunjangan hari raya 5.5630 3.850 43.64%
kesejahteraan karyawan 5.1812.591 98.03%
Asuransi 3.360 4.596 -26.89%
Lain-lain 5.612| 2.509 123.67%
Jumlah 126.200 82.340 53.27%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad

Pertumbuhan beban gaji dan kesejahtraan secara umemmgkat dengan
pertumbuhan 53,27%. Perkembangan beban gaji dgawan disebabkan oleh
pembukaan kantor cabang sehingga menyebabkan megkak@ya beban gaji
dan kesejahteraan

4.2.2.2Perkembangan dan Unsur-Unsur Pembentuk Struktur

Laporan Laba Rugi periode 2004

* Pendapatan
» Pendapatan Bunga

Berdasarkan perhitungan common size pendapataralpata tahun 2004
secara volume meningkat pada level 107,10%. Petatagaunga ini sendiri
terdiri dari pendapatan dari kredit, efek-efek dpenempatan pada Bank
Indonesia. Secara umum pendapatan bunga mengaamggatan dibandingkan
periode sebelumnya dimana pada tahun 2003 pendapatega yang diperoleh

sebesar Rp 1.547.504 juta sementara pada 2004oldipeRp 1.650.040 juta,



artinya ada peningkatan sebesar 6,65%.

pendapatan dari bunga pada tabel dibawah ini

TABEL 4.15
Perbandingan Pendapatan Bunga tahun 2003-2004
( dalam jutaan rupiah)
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Untuk lgblasnya perolehan

2004 2003 [ Volume| Pertumbuhan Komposisi
(Dalam jutaan) 2004| 2003
Kredit yang diberikan 10259461030537| 99.55% -0.45%| 60.29%| 64.86%
Efek-efek dan tagihan
lainnya 598418 476444| 125.60% 25.60%| 35.16%| 29.98%
Penempatan pada bank
Indonesia dan bank lainnya 25539 40434 63.16% -36.84%| 1.50%| 2.54%
lain-lain 137 89| 153.93% 53.93%| 0.01%| 0.01%
Provisi dan komisi 5175p 41475| 124.79% 24.79%| 0.03041| 0.0261
Jumlah 170179% 1588979 107.10% 7.10%) 100.00%| 100.00%

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega t@likah

Berdasarkan tabel 4.13 diatas secara umum pendapatga mengalami

peningkatan,

walaupun pendapatan dari

kredit yaegkoteksi

dengan

pertumbuhan pada -0.45%, dengan komposisi 60,2%9@&rgara itu pendapatan

dari efek-efek dan tagihan lainnya tumbuh sebe&a02 dengan komposisi

35.16% sehingga penurunan pendapatan dari kretdik tbegitu berpengaruh

karena telah ditutupi oleh kenaikan pendapatanedek-efek dan tagihan lainnya.

Peningkatan pendapatan dari efek-efek dan tagifiamya dikarenakan

jumlah efek bersih yang dimiliki sampai jatuh tempank Mega mengalami

peningkatan dimana pada 2003 Rp 2.687.030 juta rdenaepada tahun 2004

mengalami peningkatan menjadi Rp 6.360.184 juta.nidgkatnya jumlah

obligasi terutama jumlah obligasi

pemerintah masitaging sebesar Rp

4.022.285 juta dan Rp 63.854 juta merupakan diligangan suku bunga tetap
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dan masing-masing Rp 1.473.952 dan Rp 994.982 rakanpobligasi dengan
suku bunga mengambang. Suku bunga rata-rata tahoiplggasi pemerintah
adalah 12,1% pada 2004 dan 10,9% pada 2003. Seoatan kenaikan
pendapatan bunga obligasi disebabkan oleh menmgkatomposisi obligasi
dibandingkan tahun sebelumnnya diikuti oleh nailknrtingkat suku bunga
obligasi untuk obligasi dengan suku bunga mengamban
» Pendapatan Operasional lainnya

Pendapatan ini terdiri dari pendapatan jasa adtrasis, keuntungan surat
berharga yang dijual bersih, keuntungan perubahlan wajar surat berharga
yang diperdagangkan dan lain-lain. Berdasarkan itpedan common size
pendapatan ini mengalami penurunan pada volumes®)@mana pada tahun
sebelumnya komposisi pendapatan ini 4,9% dari petda bunga sementara itu
tahun 2004 hanya sebesar 2,79% dengan jumlah R§4817juta turun
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp 77.880 Reénurunan ini dapat
dilihat pada tabel dibawah ini:

TABEL 4.16

Perbandingan Pendapatan Operasional lainnya 2003-2@
(dalam jutaan rupiah )

2003 2004 Pertumbuhan Komposisi

Pendapatan Operasional lainnya Nominal | % 2003 2002
Jasa administrasi 279%1 43521 15570| 35.78%)| 35.90%| 58.61%
Keuntungan transaksi mata uang asifng 118354401 2566| 58.30%| 2.36%| 5.93%
Keuntungan bersih efek yang dijual dan

jatuh tempo 9383| 16064 6681 41.59%| 12.05%| 21.63%
Keuntungan (kerugian) perubahan nilai

wajar efek yg diperdagangkan 34677 3812 -18613| -53.68%| 44.54%| 0.216333
Lain-lain 4004 6458 2454 38.00%| 5.14%| 8.70%
Jumlah 77850 74256 3594| -4,62%




72

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega tikah

Secara umum pos-pos pendapatan operasional lamamikaseperti jasa
administrasi yang tumbuh 35,78% dengan kenaikaandalominal Rp 15.570
juta. Sementara itu penurunan dari jumlah pendapaterasional lainnya
dipengaruhi oleh penurunan dari keuntungan datilygdran nilai wajar efek yang
diperdagangkan dimana semula dengan nilai Rp 34@&7menjadi Rp 3.812
juta. Perubahan itu sangat mempengaruhi pada memgayumlah pendapatan
operasional lainnya karena pos tersebut mempurgrapksisi 44,54% dari total
pendapatan operasional lainnya. Sementara itu patata dari transaksi valuta
asing meningkat dari Rp 1,9 milyar (2003) menjagdi43 milyar. Seiring dengan
meningkatnya aktivitas perdagangan intenasionaranhdonesia dengan negara-
negara lainnya terlihat dari kenaikan ekspor dgmimmon migas nasional sebesar
10,74% untuk ekspor non migas 35,74%. Selain itnag&n bertambahnya bank
koresponden di luar negeri yang melakukan trans{dspor impor dan remittance
dengan Bank Mega.

Keuntungan efek yang dijual turun karena volumejysdan efek-efek yang
diperdagangkan hanya sebesar Rp 36.710 juta memdihandingkan 2003
dengan nilai transaksi Rp 54.632 juta sehingga meigalykan penurunan
pendapatan dari efek yang dijual. Keuntungan (kearjgperubahan nilai wajar

efek yang diperdagangkan turun pada -809.68% dekmaposisi 44.54%.



« Beban

= Beban operasional
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Beban ini terdiri dari beban bunga dan pembiayaamya pada tahun

2004 berdasarkan perhitungan common size menggb@mirunan

menjadi

84,28%, dimana pada periode sebelumnya beban bongamiliki komposisi

61,52% dari pendapatan bunga menjadi 48,41% dadgpatan bunga. Berikut

merupakan perbandingan beban bunga periode 20083- 2

TABEL 4.17

Perbandingan Beban Bunga tahun 2003-2004
( dalam jutaan rupiah)

Komposisi dari beban

bunga
Dalam jutaan rupiah rupiah 2004 2003 2004 2003 Parmbuhan
Simpanan
Deposito berjangka 558.565 685.344 67.80% 70.11% -18.50%
Tabungan 100.813 103.958 12.24% 10.64% -3.03%
Giro 82.429 79.596 10.01% 8.14% 3.56%
Sertifikat deposito 680 1.365 0.01% 0.14% -95.02%
Simpanan dari bank lain 34.523 62.801 4.19% 6.42% -45.03%
Pinjaman subordinasi 10.0%7 6103 1.22% 0.62% 64.79%
Beban pembiayaan lainnya 37.382 38.341 4.54% 3.92% -2.50%
Jumlah 823.837 977.508 100.00% 100.00%

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega dikah

Beban bunga yang dikeluarkan Bank Mega terkomalesijadi Rp 823.837

juta atau turun 16% dibandingkan tahun sebelumBgdhan bunga deposito

menurun sebesar 18,5%. Penurunan dari beban degasi terjadi selama tahun

2004 sangat berpengaruh terhadap penurunan beloga Isecara keseluruhan,

dengan komposisi 60,8% dari beban keseluruhan.rieau beban bunga dari

deposito dapat dilihat pada tabel depesito dibaniah




TABEL 4.18
Perbandingan Deposito Bank Mega tahun 2003 — 2004
(dalam jutaan rupiah)
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2004

2003

Rupiah

Mata
uang asing

Jumlah

Rupiah

Mata uang
asing

Jumlah

Pihak yang mempunya

hubungan is

timewa

26416

94

26570

15533

102

15635

Pihak ketiga

10747584

323745

11071329

7246631

404501

7651132

10774060

323839

11097899

7262164

404603

7666767

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega tkah

Dana deposito yang berhasil di kumpulkan adaldlesse Rp 11.097.899

juta, meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 44,&8kén tetapi suku bunga

tahunan mengalami penurunan dari 9,1% pada 2003adief,3% pada 2004

untuk deposito dalam bentuk rupiah, sementarantukumata uang asing juga

turun dari 2,0% pada 2003 menjadi 1,3% pada 20@4ufnan tingkat suku

bunga sebesar 2,8% itu menyebabkan penurunan bmbaya untuk deposito

walaupun jumlah dana deposito meningkat.

Pengeluaran lainnya untuk beban tabungan turun ,3s#®®ma halnya

dengan deposito, jumlah dana tabungan juga mengpEmmgkatan seperti pada

tabel dibawah ini.

TABEL 4.19

Perbandingan Dana Tabungan 2003-2004 (dalam jutaamipiah)

2004

2003

Pihak
ketiga

istimewa

Pihak yang
mempunyai
hubungan

Jumlah

Pihak
ketiga

Pihak yang
mempunyai
hubungan
istimewa

Jumlah

Mega maxi

1.187.49

32.593

1.190.086

959.776

1.479

961255

Mega dana

644.235

3.831

648.06

6

523.1

b3 1.937

525090

Mega rencana

48.489

477

48.936

6.232

162

5394
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2004 2003
Pihak yang Pihak yang
mempunyai mempunyai
Pihak hubungan Pihak hubungan
ketiga istimewa Jumlah ketiga istimewa Jumlah
Mega visa
saving 3.239 - 3.239 - -
Mega salary 3.225 - 3.225 2.515 - 2515
Mega proteksi | 1.085 - 1.085 1.380 - 1380
Mega prestasi 118 - 118 154 - 154
1.887.884 6.871 1.894.755 1.493.210| 3.578 1496788

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega @likah

Meningkatnya dana yang berhasil dari tabungan ydaii Rp 1.496.788
juta menjadi Rp1.894.755 juta atau dengan kataraik 12,6%, pertumbuhan
dana tabungan terlihat dari produk Mega maxi, Még/@aa, Mega rencana, Mega
salary dan produk baru Mega visa saving. Peningksg¢hesar 12,6% diikuti oleh
penurunan tingkat suku bunga rata-rata tabungan @286 menjadi 4,6%,
sehingga menyebabkan beban bunga untuk tabungkmréeg walaupun jumlah
dana tabungan meningkat.

Beban bunga yang dikeluarkan untuk giro meningk&6% dengan
bertambahnya jumlah dana giro dari Rp 79.596 jwgajatdi Rp 82.429 juta. Dana
giro yang berhasil dihimpun meningkat dari Rp2.28Q. juta menjadi Rp
2.519.555 juta.

TABEL 4.20

Perbandingan Dana Giro periode 2004-2003
(dalam jutaan rupiah)

2004 2003
Mata Mata
uang uang
Rupiah asing Jumlah Rupiah asing Jumlah
Pihak hub
istimewa 41.39( 1.624 43.014 14.038 4.486 18.524




76

2004 2003
Mata Mata
uang uang
Rupiah asing Jumlah Rupiah asing Jumlah
Pihak
ketiga 1.990.266 486.275| 2.476.541] 1.627.888 598.769| 2.271.657
Jumlah 2.031.656 487.899] 2.519.555 1.641.926| 603.255| 2.290.181

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega dlkah

Perkembangan dana deposito sebesar 10%, depodiéon daupiah
meningkat 23,73% sementara itu giro dalam mata wengg justru menurun.
Walaupun suku bunga menurun dari 6,7% pada tahQ8 2&njadi 4,9% dalam
mata uang rupiah sementara untuk mata uang asmglLd& menjadi 0,7%.
Beban bunga giro bertambah dibandingkan tahun welngia karena penurunan
beban bunga tidak sebanding dengan pertumbuhandégsito sehingga beban
bunga untuk giro meningkat dibandingkan tahun sebeya.
= Beban lainnya

Beban ini terdiri dari beban umum administrasi aban gaji, beban ini
dipengaruhi oleh besarnya perusahaan, jumlah kasgbang dan banyaknya
kegiatan bank. Dari tahun ketahun Bank Mega berkemlerutama dalam hal
jumlah kantor cabang sehingga menyebabkan bertarghghmlah beban umum
dan administrasi sebagai berikut:

TABEL 4.21

Perkembangan Beban Umum dan Administrasi 2003-2004
(dalam jutaan rupiah)

2004 2003 | Pertumbuhan
Iklan dan promosi 86.24{1 29.402 193.32%
Penyusutan 44.844 33.906 32.26%
Sewa 30.834 28.585 7.87%
Komunikasi 20.145 15.633 28.86%
Pemeliharaan dan perbaikan 10.5927.947 33.28%
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2004 2003 | Pertumbuhan
Amortisasi biaya pembukaan cabang 8.1877.947 3.02%
Perlengkapan kantor 7.532 6.581 14.45%
Listrik dan air 6.715 5.052 32.92%
Transportasi 5588 4.142 34.79%
ATM bersama 5.334 4.018 32.75%
Pendidikan dan peltihan 4,961 2.472 100.69%
Asuransi 4.464 2.45 82.20%
Representasi 3.964 3.166 25.21%
Hohorarium tenaga ahli 3.534 2.092 68.93%
Pajak dan perizinan 3.491 3.045 14.65%
Perjalanan dinas 3.278 2.251 45.62%
Lain-lain 10.218 7.347 39.08%

259.917| 166.036

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega t@ilikah

Secara umum pengeluaran beban bunga meningkatddigaan tahun
sebelumnya, peningkatan beba seperti beban iklarpdamosi yang meningkat
sebesar 193.32%, pada tahun ini Bank Mega sedaruguggencarnya melakukan
promosi dalam rangka meningkatkan laba. Beban piéaaii dan pelatihan juga
meningkat dalam rangka peningkatan sumber daya srgnuBank Mega
melakukan beberapa training dan pelatihan. Begga pntuk honorarium tenaga
ahli yang juga meningkat sebesar 68,9%.

Sementara itu beban gaji dan kesejahteraan karyaseaara umum
mengalami peningkatan seperti pada tabel:

TABEL 4.22

Perbandingan Beban Gaji dan Kesejahteraan 2003-2004
(dalam jutaan rupiah)

2004 2003 [ Pertumbuhar
Gaji dan upah 132473 94953 39.51%
Tunjangan makan dan transportgsi 138831614 19.54%
Tunjangan hari raya 7341 5530 32.75%
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2004 2003 [ Pertumbuhar
estimasi imbalan kerja 7110 5131 38.57%
Asuransi 7160 3360 113.10%
Lain-lain 4655 5612 -17.05%
Jumlah 172622 126200 36.78%

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Tikah
Untuk beban gaji dan upah mengalami peningkatab188, karena
jumlah karyawan meningkat menjadi 3623 orang s&arigeban gaji bertambah.
Dengan bertambahnya jumlah karyawan maka bebanlgamya juga bertambah
seperti tunjangan makan, estimasi imbalan kerjaadanansi.
4.2.2.3Perkembangan dan Unsur-Unsur Pembentuk  Struktur
Laporan Laba Rugi periode 2005

¢ Pendapatan
= Pendapatan Operasional

Selama tahun 2005 PT Bank Mega Tbk telah membukydeanlehan
pendapatan bunga yang terdiri dari bunga kredayipr dan komisi dengan nilai
Rp 2.230.026 juta. Dengan kata lain mengalami piatan volume 131,04%.
Peningkatan ini didominasi oleh peningkatan pemependapatan dari bunga
kredit, yaitu dengan perolehan sebesar Rp 1.275884atau naik dibandingkan
periode sebelumnya yang hanya sebesar Rp 1.02jugs6Dengan kata lain
meningkat 24,36% dari pendapatan bunga 2004. Saraeitu pendapatan dari
provisi dan komisi diperoleh sebesar Rp 62.718 pataun 2004 sebesar Rp

51.755 juta.



TABEL 4.23
Perbandingan Pendapatan Bunga tahun 2004-2005
(dalam jutaan rupiah)
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2005 2004 Volume| Pertumbuhar Komposisi

(Dalam jutaan) 2005 2004
Kredit yang diberikan 12758541025946| 124.36% 24.36%| 55.65%]| 60.29%
Efek-efek dan tagihan lainnya 8935B83598418| 149.32% 49.32%| 38.97%| 35.16%
Penempatan pada bank Indonegia

dan bank lainnya 55818 25539| 218.56% 118.56%| 2.43%| 1.50%
lain-lain 4771 137|3482.48% 3382.48% 0.21%| 0.01%
Provisi dan komisi 62718 51755| 121.18% 21.18%| 2.74%| 3.04%
Jumlah 2292744 1701795 134.73% 34.73%

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega t@ilikah

Pertumbuhan pendapatan bunga Bank Mega didukurig pdadapatan

dari kredit yang diberikan dengan pertumbuhan 24,3@engan komposisi

55.65% dari total pendapatan bunga. Sementarartdgpatan dari efek-efek dan

tagihan yang tumbuh 49,32% dengan komposisi 38.9¥&8di secara umum

peningkatan pendapatan bunga disebabkan oleh pmrh&an pendapatan dari

kredit dan efek-efek dan tagihan lainnya. Peningkakredit yang diperoleh

disebabkan oleh meningkatanya volume kredit yantasd disalurkan seperti

pada tabel berikut:

TABEL 4.24
Perkembangan Kredit tahun 2004-2005 (dalam milyar)

Dalam milyar 2004 2005 Pertumbuhan Komposisi
segment nominal % 2004 2005
retail 5775 9033 3278 57| 76.18%| 80.20%

Komersil 814 1066 252 31| 10.74%]| 9.46%

Consumer 4941 7967 3026 61| 65.18%| 70.74%
Koporasi 1751 2230 479 27| 23.10%| 19.80%
Total 7581 11263 3682 49 100.00%| 100%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad
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Perkembangan kredit yang terjadi selama tahun Z@@%ara langsung
menyebabkan peningkatan pendapatan dari bungat.kelgan pertumbuhan
rata-rata kredit sebesar 49%, pertumbuhan palingirdm terjadi pada kredit
consumer Yyaitu sebesar 61%. Bank Mega berhasil ngkaikan volume
penyaluran kredit sebesar 3,7 triliun dari tahu®£2§ang jumlahnya Rp 7,6
triliun. Sesuai dengan misi Bank Mega yang berfgsada bisnis retail banking.
Kredit retail ini terdiri dari kredit komersil dartonsumer yang berhasil
mendominasi portofolio kredit dengan komposisi 8a&si total kredit. Kredit
consumer merupakan kredit yang menyumbangkan pentsésar dari fortofolio
kredit. Mega Oto Join Financing yang memberikantibusi paling besar dalam
perkreditan Bank Mega. MOJF merupakan program kearit Bank Mega dan
multifinance yang disebut sebagai mitra untuk peydan kendaraan bermotor.
Dalam kredit MOJF bank mega telah berhasil menitigha portofolio kredit
sebesar Rp 2,8 triliun menjadi Rp 7,6 triliun atambuh 59%.

Kredit komersil yang berkembang 109,25%, merupakanatu
keberhasilan bagi Bank Mega. Meningkatnya portofokredit ini karena
bertambahnya volume pembiayaan inventory finankeygada beberapa business
partner perusahaan otomotif dan consumer goodguklkmnedit koorporasi bank
mega berhasil meningkatkan pertumbuhan kredit larvagy sebedar 27% menjadi
Rp2,2 triliun pada akhir 2005.

Peningkatan pendapatan bunga juga disebabkanpel@hgkatan bunga
dari efek-efek, meningkatnya pendapatan dari eféldimana pada 2005 efek

yang dimiliki bersih meningkat pada nilai Rp 9.3l juta setelah terjadi
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peningkatan pada obligasi pemerintah, sebesar K816 dengan suku bunga
tetap dan sebesar Rp 1.149.987 dengan suku bunggambang. Dimana tingkat
suku bunga untuk obligasi dengan suku bunga t22388% pada 2005 dan
tingkat suku bunga untuk obligasi dengan suku bumgagambang naik menjadi
9,22% dimana sebelumnya pada 7,29%. Jadi dengamgkainya obligasi yang
disebabkan oleh bertambahnya obligasi pemerintddutdioleh meningkatnya
tingkat suku bunga obligasi terutama untuk obligdgingan suku bunga
mengambang, menyebabkan meningkatnya pendapatga dan efek-efek
* Pendapatan Operasional lainnya

Pendapatan ini terdiri dari pendapatan jasa adtrasis, keuntungan surat
berharga yang dijual bersih, keuntungan perubahian wajar surat berharga
yang diperdagangkan dan lain-lain. Berdasarkan itpedan common size
pendapatan ini mengalami penurunan menjadi 60,96Mmenya dimana pada
tahun sebelumnya komposisi pendapatan ini 4,9% g@andapatan bunga
sementara itu tahun 2004 hanya sebesar 2,79% dgugdah 47.448 turun
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 77.850. itena ini dapat dilihat pada
tabel 4.24 dibawah:

TABEL 4.25

Perbandingan Pendapatan Operasional lainnya 2004-28
(dalam jutaan rupiah)

2005 2004 Pertumbuhan Komposisi
Pendapatan Operasional lainnya Nominal | % 2005 2004
Jasa administrasi 50.99026.075[ 24915| 95.55%| 72.36%]| 54.95%
Keuntungan transaksi mata uang
asing 11.941 4.340 7607| 175.28%| 16.95%| 9.15%
Keuntungan bersih efek yang dijua
dan jatuh tempo 3.634 11.320 -7686( -67.90%| 5.16%]| 23.86%
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2005 2004 Pertumbuhan Komposisi
Pendapatan Operasional lainnya Nominal | % 2005 2004
Keuntungan (kerugian) perubahan
nilai wajar efek yg diperdagangkan -1.1{751.620 -2795| -172.53%)| -1.67%| 3.41%
Lain-lain 5.073] 4.093 980 23.94%| 7.20%]| 8.63%
Jumlah 70.469 47.448| 23021 48.52%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad
Secara umum pendapatan operasional lainnya menga@ningkatan

volume sebesar 148,52%. Peningkatan ini didukurgh gbeningkatan dari
pendapatan administrasi yang meningkat 95% dan hkekomposisi 72,36%
dari total pendapatan operasional lainnya. Keurgnrdari mata uang asing yang
meningkat 275,28% dengan komposisi 16,95%. Sehisggara umum pos-pos
pendapatan operasional lainnya yang berpengarulahagendapatan dari jasa
administrasi dan keuntungan transaksi mata uamg.aBendapatan administrasi
didukung oleh meningkatnya volume tansaksi karteditrdimana pada 2004
dengan nilai transaksi 236 Milyar sementara padb 2@eningkat menjadi 527
milyar,selain itu meningkatnya berbagai pelayaresa jyang terjadi dalam bank
mega seperti transfer, dan jasa lainnya.

Pendapatan dari transaksi mata uang asing menirggtag¢sar 275%
setelah Bank Mega berhasil menjalin kerja sama alert) coresponden bank
dan 800 general correspondent bank luar negeriur®limpor bank mega
meningkat sebesar US 8,9 juta dari US 17,4 jutaagabun 2004 menjadi US
26,3 juta tahun 2005. Dibidang remmitance incontiiagsfer naik sebesar US
673,8 juta dari US 548,6 juta pada tahun 2004 ndenjes 1.222,3 juta pada
2005. Selain itu bank mega berhasil mengembangledrerbpa produk yang

terdiri dari produk trade finance dan produk outgoidan incoming transfer
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dengan pricing yang kompetitif. Sehingga dapat roemy peningkatan transaksi

valuta asing. Layanan jasa internasional bankintkBdega seperti pada tabel:

TABEL 4.26
Layanan Jasa Internasional (dalam jutaan rupiah rupah)
%

Layanan Kenaikan 2005 2004
Ekspor 21.500 11314 9312
Impor 51.45% 26388| 17424
Jasa valuta
asing 83.21% 2257954| 1232409
total 2295656 1259145

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thitad

« Beban

» Beban opersional

Pengeluaran beban operasional Bank Mega pada 20&&gatami

peningkatan yang cukup signifikan pada nilai Rp%.663 juta dibandingkan

periode sebelumnya yang sebesar Rp 823.796 jutagdbekata lain meningkat

dengan volume 188,77%. Pengeluaran beban ini ditienioleh beban-beban

dalam rangka penggalangan dana pihak ketiga sq@aeldi tabel berikut:

TABEL 4.27
Perbandingan Beban Bunga 2004-2005 (dalam jutaan piah)
Komposisi dari beban
bunga
Dalam jutaan rupiah 2005 2004 2005 2004 Pertumbuhan
Simpanan
Deposito  berjangka 1184627 558565 76.18% 67.80% 112.08%
Tabungan 94565 82429 6.08% 10.01% 14.72%
Giro 104843 100813 6.74% 12.24% 4.00%
Sertifikat deposito - 68 0.014
Simpanan dari bank lain 100617 34523 6.47% 4.19% 191.45%
Pinjaman subordinasi 11567 10057 0.74% 1.22% 15.01%
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Komposisi dari beban
bunga
Dalam jutaan rupiah 2005 2004 2005 2004 Pertumbuhan
Beban pembiayaan lainnya 58844 37382 3.78% 4.54% 57.41%
Jumlah 1555058 823837 100.00% 100.00%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad

Seperti pada tabel diatas komposisi beban bungasdedalah 76,18 %

pada tahun 2005 atau meningkat 112,08% dari pegeddelumnya sementara itu

untuk beban bunga tabungan dan giro naik dengawmleuhan 14% dan 6%

diikuti oleh penempatan pada bank lain dengan pdrtinan 191.45% dimana

masing-masing memiliki komposisi 6% dari beban laung

Secara umum pengeluaran beban bunga pada Bankpddgaahun 2005

mengalami peningkatan sebesar 88,75% dibandingldiunt sebelumnnya.

Pertumbuhan beban bunga ini disebabkan oleh merkblkemga beban-beban

seperti pengeluaran beban untuk deposito ,tabut@asimpanan pada bank lain.

Kenaikan beban bunga deposito 112.08% dapat tpéda tabel dibawabh ini:

TABEL 4.28
Perbandingan Dana Deposito 2004-2005
(dalam jutaan rupiah)

2004 2005
Mata Mata
uang uang
Rupiah asing Jumlah Rupiah asing Jumlah

Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 26.4716 94 26.570 18.783 3.659 22.442
Pihak ketiga 10.747.584 323.745| 11.071.329 16.947.613 1.106.257 18.053.870
Jumlah 10.774.060 323.839| 11.097.899 16.9663.96 1.109.916| 18.0763.12

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad

Dana deposito yang berhasil dikumpulkan adaldless Rp 18.076.312

juta, meningkat dari tahun sebelumnya sebesar ®2,38ntuk suku bunga
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tahunan deposito dalam bentuk uang rupiah naik @%i menjadi 8,56% |,

sementara itu untuk mata uang asing juga ikut ngékutama untuk deposito

dalam mata uang dolar AS naik dari 0,85% menjadi5%, Sehingga

menyebabkan naiknya beban bunga deposito sebes@8%d2dibandingkan

periode sebelumnya. Dengan komposisi 76,18% d#a teeban bunga maka

peningkatan beban ini akan berpengaruh terhadapngi@tnya beban bunga.

Jadi penyebab kenaikan beban bunga untuk depaddtiaha peningkatan dana

pihak ketiga deposito sebesar 62,8% diikuti olehaikan suku bunga baik dalam

bentuk rupiah maupun dalam mata uang asing.

Pengeluaran lainnya untuk beban tabungan naik 14f8aupun dalam

komposisi dari beban bunga justru turun 6.08%. &aainya denga deposito,

jumlah dana tabungan juga mengalami peningkataeregang terlihat pada

tabel dibawah ini

TABEL 4.29

Perbandingan Dana tabungan 2004-2005 (dalam jutaamipiah)

2005 2004
Pihak Pihak
yang yang
mempunyai mempunyai
Pihak hubungan Pihak hubungan
ketiga istimewa Jumlah ketiga istimewa Jumlah
Mega maxi 887.204 1.32 888.524| 1.187.493 2.593 1.190.086
Mega dana 730.038 2.732 732.77| 644.235 3.831 648.066
Mega rencana 136.376 916| 137.292 48.489 477 48.936
Mega visa
saving 83§ - 838| 3.239 - 3.239
Mega salary 2.808- 2.808| 3.225 - 3.225
Mega proteksi 470 - 470]| 1.085 - 1.085
Mega prestasi 12P- 129( 118 - 118
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2005 2004
Pihak Pihak
yang yang
mempunyai mempunyai
Pihak hubungan Pihak hubungan
ketiga istimewa Jumlah ketiga istimewa Jumlah
1.757.863 4.968| 1.762.831] 1.887.884 6.871 1.894.755

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad

Meningkatnya dana yang berhasil dari tabungan ydaii Rp 1.496.788
juta menjadi Rp1.894.755 juta atau dengan katadaik 12,6%, pertumbuhan
dana tabungan terlihat dari produk Mega maxi,Me@aad Mega rencana, Mega
salary dan produk baru Mega visa saving. Peningksg¢hesar 12,6% diikuti oleh
penurunan tingkat suku bunga rata-rata tabungan @286 menjadi 4,6%,
kenaikan dana tabungan labih besar dari pada tingllau bunga sehingga
menyebabkan beban bunga untuk tabungan tetap nkahiddpandingkan tahun
sebelunnya. Pengeluaran beban lainnya yang menggaemngkatan adalah

simpanan dari bank lain yang mengalami peningks¢éperti pada tabel dibawah

ini:
TABEL 4.30
Perbandingan Simpanan dari Bank lain tahun 2004-20®
(dalam jutaan rupiah)
Simpanan dari bank lain
2005
call money | deposito berjangka | giro jumlah
kurang dari 1 bulan 1.272.11( 126.165 22.203120.478
jumlah 1.272.110 12.6165 22.203.420.478
2004
call money | deposito berjangka | giro jumlah
kurang dari 1 bulan 588.370 71.225 26.618 686.213
1-3 bulan 375 375
jumlah 588.370 71.600 26.618 686.588

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad
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Secara umum jumlah simpanan dari bank lain mengatemingkatan
sebesar 106,89% dimana pada tahun 2005 jumlah ncaliey mengalami
peningkatan sebesar 116,21% deposito berjangk&%6dan untuk giro justru
turun pada -16,59%. Dengan meningkatnya simpangarbdak lain diikuti oleh
meningkatnya suku bunga tahunan menjadi 6,57% tfadulan 2005 dalam rupiah
sementara untuk mata uang asing sebesar 4,11% fadam 2005 naik
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 0,81%. dagliscsumum meningkatnya
beban bunga disebabkan oleh meningkatnya dana itepdsbungan dan
simpanan dari bank lain dengan masing-masing mamgaenaikan suku bunga
sehingga menyebabkan membengkaknya beban bunga.
= Beban lainnya

Beban ini terdiri dari beban umum administrasi daban gaji, beban ini
dipengaruhi oleh besarnya perusahaan, jumlah kasgbang dan banyaknya
kegiatan bank. Dari tahun ketahun Bank Mega berkemiidak hanya dalam hal
jumlah kantor cabang sehingga menyebabkan bertarg@ghmlah beban umum
dan administrasi sebagai berikut:

TABEL 4.31

Perbandingan Beban Umum dan Administrasi 2004-2005
(dalam jutaan rupiah)

2005| 2004 | Pertumbuhan
Iklan dan promosi 8951y 86241 3.80%
Penyusutan 43458 44844 -3.09%
Sewa 21059 30834 -31.70%
Komunikasi 23260 20145 15.46%
Pemeliharaan dan perbaikan 1220610592 15.24%
Amortisasi biaya pembukaan cabar)g 7870 8187 -3.87%
Perlengkapan kantor 10723 7532 42.37%
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2005| 2004 | Pertumbuhan
Listrik dan air 1125C 6715 67.54%
Transportasi 9311 5583 66.77%
ATM bersama 7386 5334 38.47%
Pendidikan dan pelatihan 8228 4961 65.85%
Asuransi 5059 4464 13.24%
Representasi 4710 3964 18.82%
Hohorarium tenaga ahli 4230 3534 19.69%
Pajak dan perizinan 4748 3491 36.01%
Perjalanan dinas 4566 3278 39.29%
Lain-lain 11269 10218 10.29%
Jumlah 278846 259917 7.28%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad

Secara umum kenaikan beban umum dan administrasigatami

peningkatan, kenaikan terbesar terjadi pada beisanik Idan air, transportasi
pendidikan dan pelatihan, seiring dengan berkembangsaha yang dilakukan
Bank Mega dengan pembukaan cabang-cabang baru badxkgs meningkatnya

beban umum dan administrasi.

Untuk beban gaji dan kesejahteraan akan tampaktpbdhdibawah ini:

TABEL 4.32

Perbandingan Beban Gaji dan Kesejahteraan 2004-2005
(dalam jutaan rupiah)

2005 2004 | Pertumbuhar
Gaji dan upah 16102p132473 21.55%
Tunjangan makan dan
transportasi 1889p 13883 36.08%
Tunjangan hari raya 9202 7341 25.35%
estimasi imbalan kerja 9710 7110 36.57%
Asuransi 10040 7160 40.22%
Lain-lain 2057 4655 -55.81%
Jumlah 210923 172622 22.19%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad
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Secara umum tiap tahun pengeluaran untuk bebardgajkesejahteraan

terus meningkat sesuai dengan perkembangan usalizad& Mega.

4.2.2.4Perkembangan

dan

Unsur-Unsur

Laporan Laba Rugi periode 2006

* Pendapatan

= Pendapatan Operasional

Pembentuk  Struktur

Pada tahun 2006 pendapatan operasional Bank Megpabpendapatan

bunga naik menjadi Rp 3.037.152 juta atau menindkagan perkembangannya
136% (volume) dibandingkan periode sebelumnya yamgya memperoleh Rp
ini

2.230.026 juta. Bertambahnya pendapatan dipaleh meningkatnya

pendapatan dari kredit yang diberikan dan efek-ging dijual sementara itu
peningkatan pendapatan juga terjadi pada penempatde bank Indonesia dan

bank lainnya. Peningkatan yang cukup signifikafilatr dari pendapatan kredit

dan pendapatan dari efek-efek.

TABEL 4.33
Perbandingan Pendapatan Bunga tahun 2005-2006
(dalam jutaan rupiah)

2006 2005 volume| Pertumbuhan komposisi
(Dalam jutaan) 2006| 2005
Kredit yang diberikan 17117061275854{ 134.16% 34.16%| 56.35%| 55.65%
Efek-efek dan tagihan
lainnya 1162031 893583| 130.04% 30.04%| 38.25%| 38.97%
Penempatan pada bank
Indonesia dan bank lainnya 88305 55818| 158.20% 58.20%| 2.91%| 2.43%
lain-lain 7110 4771] 149.03% 49.03%| 0.23%| 0.21%
provisi dan komisi 6867 62718 109.50% 9.50%| 2.26%| 2.74%
jumlah 3037829 2292744| 132.50% 32.50%| 100.00%| 100.00%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad
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» Pendapatan Operasional

Secara umum peningkatan pendapatan bunga pada2@@@rdisebabkan
oleh peningkatan pada pendapatan dari pos kredg géerikan dan efek-efek
dan tagihan lainnya dengan pertumbuhan 34,16%.nfleatian pada efek ini
setelah pada tahun 2006 terjadi peningkatan efekitbedengan nilai Rp
14.728.533 juta, yaitu pada sertifikat bank Indeseengan nilai Rp 5.781.404
naik dibandingkan tahun sebelumnya yaitu Rp 398.703

Secara umum jumlah kredit yang berhasil dihimpuehoBank Mega
berada pada Rp 10.839.026 juta pada 2006, menikauribandingkan tahun
sebelumnya yaitu sebesar Rp 11.113.855 juta. Kdaddam nilai rupiah untuk
pihak yang memiliki hubungan istimewa dengan rifpi 12.789 juta artinya ada

pertambahan dimana semula hanya sebesar Rp 1u@R2%&gperti pada tabel

dibawah ini
TABEL 4.34
Kredit yang disalurkan tahun 2005-2006 (dalam jutaa rupiah)

Dalam

triliun Pertumbuhan
segment 2005 2006 Nominal %
Ritel 9.03 7.14 -1.89( -0.2093
Komersial 1.06 0.97 -0.09| -0.08491
Konsumsi 7.97 6.17 -1.8] -0.22585
Korporasi 2.23 3.86 1.63( 0.730942
Total 11.26 11 -0.26( -0.02309

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad
Sementara itu nilai kredit yang diberikan untulgreen konsumsi dan
modal kerja justru mengalami penurunan, untuk segkemsumsi dengan nilai

kredit Rp 6.155.628 juta menurun dibandingkan talkebelumnya yaitu Rp
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7.951.476 juta dan pada segmen modal kerja mentipisyaitu pada jumlah

kredit Rp 1.526.598 juta dimana tahun sebelumny&ids pada Rp 1.588.205
juta. Peningkatan terjadi justru pada segmen iagesdengan nilai kredit Rp
1.150.020 juta naik dibandingkan tahun sebelumngmagyhanya berkisar Rp
916.083 juta. Suku bunga tahunan untuk kredit datseta uang rupiah adalah

yaitu sebagai berikut:

TABEL 4.35
Perbandingan suku bunga kredit
Rupiah 2006 2005
Konsumsi 12%-23% 12%-23%
Modal kerja 14%-20%| 13%-20%
Investasi 14%-22% 14%-20%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad

Suku bunga untuk modal kerja meningkat dimana yewinya 13%
menjadi 14% sama halnya dengan investasi. Dengamgkatnya jumlah kredit
pada segmen investasi (rupiah) memberikan koniripgxla pertambahan
pendapatan bunga. Sementara itu untuk kredit demgasa uang asing meningkat
dari semula Rp 797.155 juta menjadi Rp 2.153.648. jBeningkatan kredit ini

diikuti oleh peningkatan tingkat suku bunga untegreen investasi dan modal

kerja
TABEL 4.36
Tingkat suku bunga
Mata uang asing 2006 2005
Investasi 7%-9% 7%-8,5%
Modal kerja 7%-9% 7%-8,59
Konsumsi 7% 7%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad
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Meningkatnya jumlah kredit segmen investasi dalaatamuang asing
sebesar 270% berdampak pada meningkatnya pendapataya dari kredit
dengan perolehan sebesar Rp 1.711.706 juta . Ssmmaeiti untuk segmen
konsumsi penurunan yang terjadi dengan rinciangzeterikut:

TABEL 4.37
Kredit segmen komsumsi 2005-2006 (dalam jutaan)

2006 2005

Rupiah
Kredit kendaraan bermotar 5.371.3[74.345.324
Kredit kepemilikan rumah 264.908 193.064
Kredit perorangan lainnya 220.961 228.288

Kartu kredit 195.007 311.174
jumlah 6.168.417 7.961.683

Mata uang asing

Kredit kepemilkan rumah 6.922 4.855

Kredit kendaraan bermotar 124 191
Jumlah 6.175.4687.966.729

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Tlika

Penurunan kredit segmen ini didominasi oleh kri&ditdaraan bermotor
yang menurun menjadi 73% dengan komposisi 86,9% Ildadit konsumsi
dimana sebelumnya memiliki komposisi 92,19% daedikr Penurunan nilai
kredit yang dilakukan oleh bank mega, mengacu pajgia denga Bank Indonesia
pada tanggal 27 juli 2005, Bank Indonesia berpeaidaphwa pemberian kredit
dengan beberapa perusahaan pembiayaan melampaurtsksimum pemberian
kredit(BMPK)bank Indonesia meminta bank untuk mengaikan rencana tindak
lanjut untuk mengubah skema pembiayaan bersamgadesystem mirroring
untuk menghindari adanya penafsiran melampau BMRi0 dbank tidak

diperkenankan untuk memberikan flafon baru sameagdn implementasi sistem
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baru tersebut yang selambat-lambatnya dilaksanakannovember 2005.
Walaupun terjadi penurunan kredit secara umum Idamg@a pada segmen
konsumsi untuk kendaraan bermotor yang sebelumayapin menyedot dana
Bank Mega pada tahun 2006 dikurangi, mengingatikiezhdaraan bermotor
memiliki resiko yang sangan besar. Disamping pemamyumlah kredit, khusus
segmen kooporasi mengalami peningkatan seningggehabkan bertambahnya
pendapatan bunga.
» Pendapatan lain-lainnya

Pendapatan ini terdiri dari pendapatan jasa adtrasis, keuntungan surat
berharga yang dijual bersih, keuntungan perubahlan wajar surat berharga
yang diperdagangkan dan lain-lain. Perkembanganlgpetan lain-lain seperti
pada tabel dibawah ini:

TABEL 4.38

Perbandingan Pendapatan lain-lain 2005-2006
(dalam jutaan rupiah )

2006 2005 Pertumbuhan Komposisi
Pendapatan Operasional lainnya Nominal | % 2006 2005
Jasa administrasi 87246 49234 38012 77.21%)| 74.27%| 82.25%
Keuntungan transaksi mata uang
asing 12393 11947 446 3.73%| 10.55%| 19.96%
Keuntungan bersih efek yang dijua|l
dan jatuh tempo 1662 3634 -1972 -54.27%( 1.41%| 5.16%
Keuntungan (kerugian) perubahan
nilai wajar efek yang
diperdagangkan 1989-11784 13773| -116.88%| 1.69%)] -19.69%
Lain-lain 14188 6828 7360 107.79%| 12.08%| 11.41%
Jumlah 117478 59859 100.00% 100.00%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad

Meningkatnya pendapatan administrasi dodorong aleningkatnya

pertumbuhan kertu kredit Bank Mega dimana voluneglikrnencapai 331 milyar,
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tumbuh sekitar 59,49% atau naik sebesar 116 migar119 milyar pada 2005.
Jumlah kartu juga mengalami peningkatan sekita6%6, atau naik sebanyak
60.063 dari 90.064 kartu pada tahun 2005 menja@ilPy kartu pada akhir tahun
2006. Pertambahan volume transaksi yang diakibailenmeningkatnya jumlah
kartu menyebabkan bertambahnya pendapatan jasaniattasi pada nilai Rp
87.246 juta. Selain meningkatnya pendapatan dartu k&redit, berbagai
pendapatan yang berasal dari berbagi jasa yangikdihebank mega seperti
teransfer, kliring, dan berbagai jasa lainnya.
= Beban operasional

Beban ini terdiri dari beban bunga dan pembiayaamya pada tahun
2006 berdasarkan perhitungan common size menggb@mingkatan menjadi
147,44%, dimana pada periode sebelumnya beban loingeemiliki komposisi
69,73% dari pendapatan bunga menjadi 75,49% dadgpatan bunga. Berikut
merupakan perbandingan beban bunga periode 20080@&n

TABEL 4.39

Perbandingan Beban Bunga periode 2006 - 2005
(dalam jutaan rupiah)

Komposisi dari
beban bunga
2006 2005 2006 2005 Pertumbuhan
Simpanan
Deposito berjangka 1855938 1184647 80.96%| 76.18%
Tabungan 155143 94565 6.71% 6.08%
Giro 116525 100617 5.08% 6.47%
Simpanan pada bank lain 104328 100617 4.%55%6.47% 3.69%
Pinjaman subordinasi 12074 11567 0.5B% 0.74% 4.38%
Beban pembiayaan lainnya 48309 58844 2.11%3.78% -17.90%
Jumlah 2292312 1555063 100.009400.00%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad
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Peningkatan jumlah beban bunga yang dikeluarkam Bénk Mega pada

tahun 2006 ini disebabkan oleh beban bunga untyosi® berjangka yang

meningkat 56,6% dibandingkan tahun sebelumnya demgai Rp 1.855.933

juta. Beban bunga untuk deposito ini memiliki korsigo80,96% dari total beban

bunga yang dikeluarkan oleh Bank Mega. Peningkptangeluaran untuk bunga

deposito ini disebabkan bertambahnya jumlah depgsitda tahun 2006 dari

semula Rp 18.076.312 juta menjadi Rp19.114.512 Remingkatan terjadi pada

deposito rupiah dan mata uang asing, peningkatag gakup besar terjadi pada

deposito dalam bentuk mata uang asing pada Rpl4DOjuta dimana

sebelumnya hanya sebesar Rp 1.109.916 juta, armeyangkat sebesar 61,28%

sedangkan dalam bentuk rupiah tahun sebelumnyanti@h Rp 16.966.396 juta

menjadi Rp 17.314.371 juta artinya hanya meningka@5%. Peningkatan jumlah

deposito pada mata uang asing yang meningkat seb&sz8% menyebabkan

peningkatan pada beban bunga yang dikeluarkan uiélosito menajdi Rp

1.855.933 juta. Seperti pada tabel deposito dibamiah

TABEL 4.40
Perbandingan Dana deposito tahun 2005-2006
( dalam jutaan rupiah)

2006 2005
Mata uang Mata uang
Rupiah asing Jumlah Rupiah asing Jumlah
Pihak yang mempunyai
hubungan istimewa 93636 3352 96988 18783 3659 22442
Pihak ketiga 1722073p 1796789 19017524 16947613 1106257( 18053870
17314371 1800141 19114512 16966396 1109916( 18076312

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad
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Dangan peningkatan jumlah dana pihak ketiga berwgggposito
menyebabkan beban bunga yang dikeluarkan oleh Bésda juga meningkat

dengan tingkat suku bunga seperti pada tabel dibawa

TABEL 4.41
Tingkat suku bunga
2006 2005

Rupiah 11,93% 8,56%
Mata uang asing

Dolar amerika | 4,20% 2,25%

Dolar singapura| 1,15% 0,53%

Euro 1,22% 0,25%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thitad
= Beban lainnya

Beban ini terdiri dari beban umum administrasi 8aban gaji, beban ini
dipengaruhi oleh besarnya perusahaan, jumlah kasgbang dan banyaknya
kegiatan bank. Dari tahun ketahun Bank Mega berkemiidak hanya dalam hal
jumlah kantor cabang sehingga menyebabkan bertarghghmlah beban umum
dan administrasi sebagai berikut:

TABEL 4.42

Perbandingan Beban umum dan Administrasi 2005-2006
(dalam jutaan rupiah)

2006 2005 | Pertumbuhan
Penyusutan 75534 43458 73.81%
Iklan dan promosi 6520[L 89517 -27.16%
Komunikasi 26898 23260 15.63%
Sewa 20160 21059 -4.27%
Transaportasi 18051 9311 93.87%
Listrik dan air 1593 1125 1316.71%
Pemeliharaan dan perbaikan 1547811717 32.07%
Perlengkapan kantor 1337710723 24.75%
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2006 2005 | Pertumbuhan
Komisi penjualan kartu kredit 11364 8258 37.61%
Pendidikan dan peltihan 11132 8228 35.29%
bank koresponden 7367 6024 22.29%
Amortisasi biaya pembukaan
cabang 5951 7870 -24.38%
Representasi 5235 7386 -29.12%
ATM bersama 5157 4568 12.89%
Perjalanan dinas 4932 4568 7.97%
Asuransi 4864 5055 -3.82%
Pajak dan perizinan 4636 4748 -2.36%
Hohorarium tenaga ahli 1192 2699 -55.84%
lain-lain 13934 11269 23.65%
Jumlah 326393 290847 12.22%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thitad

Secara umum pengeluaran beban mengalami peningkataerti pada
tabel 4.42. Seiring dengan berkembangnya usahaditakykan oleh bank mega
maka beban umum dan administrasi juga meningkbgrbbeban yang meningkat
secara signifikan seperti beban penyusutan, tratespalan listrik dan air. Semua
beban diatas sangat dipengaruhi oleh perkembarsgdnau

4.2.2.5Perkembangan dan Unsur-Unsur Pembentuk  Struktur

Laporan Laba Rugi periode 2007

* Pendapatan

Pendapatan dari hasil operasional berupa pendapatega Bank Mega
pada 2007 berdasarkan perhitungan common size taemggeningkatan
110,10% (volume). Pendapatan ini didominasi olek-effek dan tagihan lainnya.
Walaupun kegiatan utama bank adalah dari kredih dktapi pendapatan dari
kredit turun. Pada 2007 ini secara umum pendap&edit mengalami

peningkatan. Peningkatan pendapatan ini dapatdiiari tabel dibawah ini :
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TABEL 4.43
Perbandingan Pendapatan Bunga tahun 2006-2007
(dalam jutaan rupiah)

2006 2007 Volume| Pertumbuhan Komposisi

(Dalam jutaan) 2006| 2007
Kredit yang diberikan 17117061689180[ 98.68% -1.32%| 57.65%| 52.68%
Efek-efek dan tagihan lainnya 1162031424738( 122.61% 22.61%| 39.14%| 44.43%
Penempatan pada bank Indonesia

dan bank lainnya 88305 76332| 86.44% -13.56%| 2.97%| 2.38%
lain-lain 7110 16313| 229.44% 129.44%| 0.00239| 0.00509
jumlah 2969152 3206563| 108.00% 8.00%| 100.00%| 100.00%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad

Peningkatan pendapatan bunga paling menonjol atidiari efek-efek dan
tagihan lainnya, dengan nilai efek bersih sebegal&R594.382 dengan obligasi
pemerintah sebesar Rp 7.764.099 dengan suku lhergmsar antara 10%-14%
untuk suku bunga tetap. Sementara itu obligasi alersgku bunga mengambang
dengan nilia Rp 1.163.620 dengan tingkat suku buBig&%-7,5% sehingga
menyebabkan kenikan pendapatan dari efek sebegdi922
» Pendapatan Operasional lainnya

Pendapatan ini berdasarkan pehitungan common serengkat sebesar
208,61%, pendapatan ini terdiri dari jasa admiasstrkeuntungan surat berharga
yang dijual, transaksi mata uang asing, keuntungda wajar surat-surat
berharga yang diperdagangkan dan lain-lain. Peatagkterbesar terjadi pada
pendapatan yang diperoleh dari jasa administrasg ysemula perolehannya

sebesar Rp 87.246 juta menjadi Rp 136.211 jutzer8gada tabel dibawah ini:




TABEL 4.44
Perbandingan Pendapatan Operasional lainnya 2006-2@
(dalam jutaan rupiah )
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2007 2006 Pertumbuhan Komposisi

Pendapatan Operasional lainnya Nominal | % 2007 2006
Jasa administrasi 13621187246 48965 56.12%| 55.58%| 74.27%
Keuntungan transaksi mata uang

asing 20128 12393 7735 62.41%| 8.21%| 10.55%
Keuntungan bersih efek yang dijual

dan jatuh tempo 67763 1662 66101 3977.20%| 27.65%| 1.41%
Keuntungan (kerugian) perubahan

nilai wajar efek yg diperdagangkar 2239 1989 250 12.57%| 0.91%| 1.69%
Lain-lain 18726 14188 4538| 31.98%| 7.64%| 12.08%
Jumlah 245067 117478 127589 108.61%| 100.00%| 100.00%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad

Secara umum pendapatan operasional lainnya bertadibababkan oleh

beberapa pos pendapatan diantaranya pendapatarjagariadministrasi dan

keuntungan bersih efek yang dijual dan jatuh tempanana untuk jasa

administrasi dengan komposisi 55,58% sementaraintuk keuntungan bersih

efek yang dijual dan jatuh tempo sebesar 27,65%g&® pertambahan dua pos

tersebut menyebabkan bertambahnya pendapatan iopaidainnya. Pendapatan

dari jasa administrasi tumbuh 56,12% dan keuturgasih dari efek yang dijual

dan jatuh tempo tumbuh signifikan pada level 397PHningkatan pendapatan

dari jasa administrasi ini didukung oleh beberafmy@mm pelayanan administrasi

yang digulirkan oleh Bank Mega seperti yang berimglam dengan kartu kredit

seperti program.Program Akuisisi Acquisition Program Bertujuan untuk

menjaring nasabah-nasabah potensial yang dilaksanalengan perluasan

jaringan pemasaran. Transformation of Mega Visalkumiemberikan pelayanan

terbaik dan nilai lebih kepada nasabah, Perusabaskomitmen untuk terus
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meningkatkan kualitas pelayanan termasuk keamanda fungsi kartu kredit.

Sehingga dengan dukungan program-program tadi nasilghn pertumbuhan

signifikan. Perkembangan kartu kredit selama tahR@07 mengalami

peningkatanyang luar biasa dari 150 ribu kartu pbhden Desember 2006,
tumbuh 110,3% menjadi lebih dari 315,7 ribu kaBadangkan untuk outstanding
kartu kredit tumbuh sebesar 94,7% dari sebesarRgp28iliar pada Desember
2006, menjadi Rp 605,9 miliar pada desember 2007.

Sementara untuk keuntungan bersih efek yang dimaljatuh tempo yang
tumbuh pada leveB977.20%. Karenaepanjang tahun 2007, Bank Mega telah
berhasil mencatat pertumbuhf@e based incom@BI) melaluitrade financedan
remittancesebesar Rp. 3,6 Milyar. Selama dua tahun terakhijaisa wali amanat
BankMega telah menunjukkan kinerja yang baik dilrmpdengan Bank lain dari
seluruh emisi obligasi yang tercatat di Bursa Biekonesia (BEI). Pada tahun
2006 dan 2007, Bank Mega menduduki posisi pertaamatedlah menangani 32
emiten dengan total nilai emisi obligasi sebesar8&driliun pada akhir tahun
2007.Di sisi lain, jasa kustodian Bank Mega jugamierikan kontribusi yang
meningkat dengan bertambahnya 360 nasabah layaaan87 nasabah pada
tahun 2006 menjadi 447 nasabah pada akhir tahuid @80gan jumlah volume
penyimpanan mencapai sebesar Rp. 1.787 triliunar@gen untuk jasa agen
jaminan, Bank Mega telah menangani nasabah dengilame& sebesar Rp. 1,8
triliun. Di samping itu, jasa kustodian Bank Megma mendukung penerbitan

Obligasi Negara Ritel (ORI) secara aktif. Sehinggaingkatan fee based income
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secara umum disebabkan oleh perkembangan aktuniasisahaTreasury seperti
trade finance dan remittance.

Dengan perkembangan pendapatan dari jasa adnsnigaa keutungan
bersihatas efek yang dijual dan jatuh tempo merhatsn meningkatanya
pendapatan opeasional liannya. Meningkatnya pemaapaadministrasi
disebabkan oleh bertambahnya trasnsaksi dan votiariekartu kredit dimana

kartu kredit tumbuh 110%, dan berbagai aktivitab@ekan lainnya.

*« Beban-beban

= Beban bungan dan pembiayaan lainnya

Pengeluaran untuk beban bunga pada 2007 adalalsaseb®53.050
sementara tahun 2006 adalah sebesar 2.292.312batdasarkan perhitungan
menurun dengan volume 85,18% dimana pada tahud [2€ltlan bunga memiliki
proporsi 75,49% dari pendapatan bunga dan pada R@0ya 58,49% dari
pendapatan bunga artinya selama tahun 2007 bebagabdapat ditekan

sedemikian rupa, seperti pada tabel.

TABEL 4.45
Perbandingan Beban Bunga 2006-2007 ( dalam jutaampiah)
Komposisi dari beban
bunga

Dalam jutaan rupiah 2007 2006
rupiah 2007 2006 Pertumbuhar
Simpanan
Deposito berjangka 1324267 1855933 £7.81% 80.96% -28.65%
Tabungan 249171 155143 12.76% 6.77% 60.61%
Giro 200479 | 116525 10.26% 5.08% 72.05%
Simpanan pada bank lain 108194 104328 0.0554 4.55% 3.71%
Pinjaman sub ordinasi 12275 12074 0.63% 0.53% 1.66%
Pinjaman yang diterima 1161 458 0.06% 0.02% 153.49%
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Komposisi dari beban

bunga

Dalam jutaan rupiah
rupiah

2007

2006

2007

2006

Pertumbuhan

Beban pembiayaan lainnyal

57503

47851

2.94%

2.09% 20.17%

jumlah

1953050

2292312

100.00%

100.00%

Sumber: Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega Thikad

Penurunan beban bunga yang terjadi selama tahufh dpéngaruhi oleh

penurunan beban bunga dari deposito berjangka,ndirpada 2007 pengeluaran

beban deposito sebesar Rp1.324.267 juta menuruandiipkan periode

sebelumnya yaitu sebesar Rp 1.855.933 juta atalbulinpada -28,65%. hal

tersebut karena ada tahun 2007 terjadi penurumalaljudana pihak ketiga yang

berhasil dihimpun berupa deposito dengan nilailB09.175 juta dibandingkan

pada tahun 2006 sebesar Rp 19.114.512 juta, sppdditabel dibawah ini:

TABEL 4.46
Perkembangan Deposito 2006- 2007 ( dalam jutaan righ rupiah)

2007

2006

Rupiah

Mata
uang
asing

Jumlah

Rupiah

Mata
uang

asing Jumlah

Pihak yang
mempunyai

hubungan istimewa

7776

5 2552

80317

93636

3352 96988

Pihak ketiga

1435873

3 2470125

16828858

17220735

1796789 19017524

14436498

2472677

16909175

17314371

1800141| 19114512

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega dikah

Dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun berupaosiép mengalami

penurunan terutama dalam bentuk rupiah sementéam daata uang asing justru

mengalami

peningkatan,

peningkatan

tersebut

tidakalt berpengaruh
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mengingat porsi dalam mata uang rupiah lebih besanentara itu tingkat suku
bunga dapat dilihat pada tabel:

TABEL 4.47
Tingkat suku bunga deposito

2007 2006
Rupiah 8,53% | 11,93%
Mata uang asing

Dolar amerikal  4,16% 4,20%

Dolar
singapura 2,00%| 1,15%
Euro 1,75%| 1,22%

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega dilikah

Berdasarkan tabel diatas tingkat suku bunga tahlmeaada pada level
8,53% atau turun dari semula 11,93%. Dana untulogigp dalam mata uang
asing secara umum mengalami peningkatan kecuaimdaentuk dolar amerika
yang turun. Jadi dengan berkurangnnya jumlah dévak [xetiga berupa deposito
yang berhasil dihimpun terutama berupa mata uamgamudan diikuti oleh
peningkatan jumlah deposito dalam mata uang asikgn tetapi tingkat suku
bunga tahunan untuk mata uang rupiah turun 3,40%&ra itu kenaikan dana
deposito dalam mata uang asing dengan kenaikakatisgku bunga dibawah 1%
kecuali untuk dollar AS yang turun. Menyebabkarutumya beban bunga untuk
deposito yang secara tidak langsung menyebabkamrtya beban bunga dan
pembiayaan lainnya mengingat komposisi beban byagg dikeluarkan untuk
deposito mempunyai porsi 67.81% dari total bebarghu

= Beban operasional lainnya
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Pada tahun 2007 ini pengeluaran untuk beban opeeddainnya yang terdiri
dari beban adminstrasi dan umum serta beban gajkédsejahteraan karyawan.
Adalah sebagai berikut:

TABEL 4.48

Perbandingan beban administrasi dan umum tahun 2002007
(dalam jutaan rupiah)

2007 2006 | Pertumbuhan
Iklan dan promosi 106174 65201 62.84%
Penyusutan 80055 75534 5.99%
Komisi penjualan kartu kredit 37309 11364 228.31%
Komunikasi 36542 26895 35.87%
Sewa 30771 20160 52.63%
Transportasi 2147P 18051 18.95%
Listrik dan air 20409 15938 28.05%
Pendidikan dan pelatihan 18611311132 67.20%
Pemeliharaan dan perbaikan 182835475 18.15%
Perlengkapan kantor 1447813377 8.23%
Bank koresponden 9361 7367 27.07%
Perjalanan dinas 64717 4932 31.33%
Asuransi 5168 4862 6.29%
Amortisasi biaya pembukaan
cabang 5462 5951 -8.22%
Representasi 5383 5325 1.09%
ATM bersama 4692 5157 -9.02%
Pajak dan perizinan 4686 4636 1.08%
Honorarium tenaga ahli 4127 1192 246.22%
Lain-lain 19649 13934 41.01%
Jumlah 449111| 326483 37.56%

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega dlikah

Berdasarkan tabel diatas pengeluaran beban adimgiidan umum secara
umum mengalami peningkatan sebesar 37,56%. Pemngeluatuk beban iklan
dan promosi meningkat 62,84% dibandingkan tahlelsennya. Pada tahun
2007 Bank Mega banyak melakukan promosi dalam mapgkgenalan beberapa

produk baru baik itu berupa produk kredit mauputamarangka penggalangan
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dana shingga menyebabkan beban iklan dan promasingkat. Beban komisi
penjualan kartu kredit yang meningkat sebesar 228.3dengan keberhasilan
yang telah dicapai oleh Bank Mega dengan meningkatolume transaksi dan
pengguna kartu kredit Bank Mega menyebabkan b&bamsi penjualan kartu
kredit turut meningkat. Pengeluaran untuk bebanigopenjualan kartu kredit
seimbang dengan pertumbuhan kartu kredit sebesardh beban-beban lainnya
yang turut memberikan kontribusi terhadap bertampalbeban administrasi dan
umum seperti beban komunikasi, sewa, pendidikanpdatihan dan lain-lain.
Sedangkan beban gaji dan kesejahteraan pegawadidibipat perkembangannya
pada tabel dibawah ini:
TABEL 4.49

Perbandingan beban gaji dan kesejahteraan tahun 2@32007
(dalam jutaan rupiah)

2007 2006 | Pertumbuhan
Gaji dan upah 26426P 208625 26.67%
Tunjangan makan dan transportasi 2952422049 33.90%
Estimasi atas imbalan kerja 21985 11757 86.99%
Asuransi 18.741 13842 -99.86%
Lain-lain 5419 2155 151.46%
Jumlah 339931 258428 31.54%

Sumber : Laporan Kinerja Tahunan PT Bank Mega dlikah

Beban gaji dan tunjangan mengalami peningkataningeidengan
berkembangnya usaha Bank Mega dengan pembukan gcddzan, sehingga
bertambah pula tenaga kerja yang diperlukan sehimggnyebabakan beban ini

mengalami peningkatan.
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4.2.3 Unsur-Unsur Dominan Pos-Pos Pendapatan dan Beban
Pembentuk Struktur Laporan Laba rugi PT Bank Mega Tbk

periode 2003-2007

* Tahun 2003
Perolehan laba tahun 2003 yang meningkat pada oll47% dibentuk
oleh unsur-unsur dominan pembentuk struktur laptadaa rugi.
»  Pos pendapatan
- Pendapatan Operasional
Pendapatan bunga kredit yang mengalami penurunagadeertumbuhan
-4,56% dan penurunan pada pendapatan bunga daefeteklan tagihan lainnya
pada pertumbuhan -38,68% dengan komposisi masisgignab7,02% dan
30,40%. Secara umum menurunnya pendapatan bunggbabdian oleh
menurunnya pendapatan dari efek-efek dan kreditnudeinya pendapatan
kredit setelah menurunnya tingkat suku bunga kresimentara itu turunnya
pendapatan dari efek setelah menurunnya volumelefesth terutama obligasi
milik pemerintah yang diikuti oleh menurunnya bunghligasi. Jadi unsur
dominan pembentuk pendapatan operasional adalalapatan dari bunga kredit
dan bunga dari efek-efek dan tagihan lainnya.
- Pendapatan Operasional lainnya
Secara umum pendapatan operasional lainnya tudan pertumbuhan -6,7%.
Penurunan pendapatan ini disebabkan oleh menurdfayatungan bersih efek

yang dijual dan jatuh tempo dan Keuntungan (kengperubahan nilai wajar
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efek yang diperdagangkan yang disebabkan oleh peanrnilai kurs rupiah
dimana nilai tukar dolar menjadi Rp 8.950/$. Unsiominan pembentuk
pendapatan operasional lainnya adalah Keuntungesihbefek yang dijual dan
jatun tempo dan Keuntungan (kerugian) perubahaai nilajar efek yang
diperdagangkan.
= Beban
- Beban Operasional
Secara umum beban bunga pada tahun 2003 turun rdeegéumbuhan
63,4%. Menurunnya beban bunga ini setelah turunibgban bunga untuk
deposito berjangka dengan pertumbuhan -44,47% @irkamposisinya 80,06%.
Jadi penurunan beban bunga ini disebabkan oleh nom@mga bunga deposito,
walaupun jumlah dana deposito mengalami peningkigi@pi dengan peurunan
tingkat suku bunga kredit dari 17,7% menjadi 9,1%ngebabkan penurunan
beban bunga untuk deposito. Jadi unsur dominan @etul beban operasional

adalah beban bunga deposito.

- Beban operasional lainnya

Beban operasional lainnya yang terdiri dari beb@ministrasi dan umum
dan beban gaji dan kesejahteraan lainnya. Peniaghketban ini didominasi oleh
meninkgatnya beban gaji dan upah dengan pertumta$88%. Sehingga unsur

dominan pembentuk beban ini adalah beban gaji dah.u
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« 2004

Berdasarkan perhitungan common size perolehanbais#h setelah pajak
berkembang pada volume 120,23%. Perkembangan wersdbk telepas dari
unsur-unsur dominan pos pendapatan dan beban yamgbemtuk struktur
laporan laba rugi yaitu unsur-unsur :

= Pos pendapatan

- Pendapatan Operasional

Pendapatan operasional pada tahun 2004 secara tumbuh pada level
7,1%. Meningkatnya pendapatan bunga ini disebaluteh pendapatan bunga
dari Efek-efek dan tagihan lainnya yang tumbuh @%6dengan komposisi
35,16% dari pendapatan bunga. Sementara itu petadamkari kredit justru
menurun tipis pada leve 1-0,45% dengan komposis2®@. Jadi unsur dominan
pembentuk pendapatan operasional ini adalah petaapanga dari Efek-efek
dan tagihan lainnya.

- Pendapatan Operasional lainnya

Perolehan pendapatan operasional lainnya pada @0 tumbuh pada
level -4,62%. Menurunnya pendapatan ini disebabladeh menurunnya
pendapatan dari Keuntungan (kerugian) perubahanlai mvajar efek yg
diperdagangkan dengan tingkat pertumbuhan -53.688gah komposisi4.54%.
sementara itu pendapatan dari jasa administrasingiat 35,78% darKeuntungan
bersih efek yang dijual dan jatuh tempo yang tumb&h59% tidak

mempengaruhi kenaikan pada pendapatan operasianmahyd. Jadi unsur
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dominan pembentuk pendapatan operasional lainnydaladpendapatan dari
Keuntungan (kerugian) perubahan nilai wajar ef@kgydiperdagangkan.
= Beban
- Beban operasional
Pengeluaran beban bunga tahun 2004 mengalami pemupada volume
84,28%. Menurunnya beban bunga ini berhubunganatepgngeluaran beban
bunga deposito berjangka dan tabungan. Menurunmeyearb bunga deposito
dengan pertumbuhan -18.50% dan tabungan -3.03%ytidoleh penurunan
beban bunga yang lain seperti sertifikat deposiimpanan dari bank lain dan
beban pembiayaan lainnya. Menurunnya beban bunpasiie dan tabungan
disebabkan oleh menurunnya tingkat suku bunga.uledir dominan pembentuk
beban operasional adalah beban bunga deposit@blangan.
- Beban operasional lainnya
Tiap tahun pengeluaran untuk beban ini meningkatfuku beban
administrasi dan umum peningkatan pengeluaran bighaat untuk beban iklan
dan promosi yang tumbuh 39,51%. Selain itu bebgndgm upah juga turut
meningkat 39,51%. Jadi unsur pembentuk beban apeedsainnya adalah beban
iklan dan promosi dan beban gaji dan upah
2005
Perolehan laba bersih tahun 2005 pada volume 56,0&ftirunan laba ini
tidak telepas dari unsur-unsur dominan pendapatam ftkban pembentuk
struktur laporan laba rugi seperti:

= Pos Pendapatan
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- Pendapatan Operasional

Secara umum pendapatan operasional berupa pentagaiaga
meningakat pada volume 34,73%. Meningkatnya perdapmi didominasi
oleh pendapatan dari kredit dengan pertumbuhan6®e¢,3dan efek-efek dan
tagihan lainnya 49,32%. Meningkatnya pendapatawlitkiai setelah terjadi
pertumbuhan kredit pada level 49%. Sementara itdgeatan dari efek-efek
dan tagihan lainnya meningkat karena meningkatifgfa leersih setelah terjadi
peningkatan pada obligasi pemerintah. Jadi unsumirdim pembentuk
pendapatan operasional adalah pendapatan kredipelaapatan bunga dari
efek-efek dan tagihan lainnya.

- Pendapatan Operasional lainnya

Pendapatan operasional lainnya pada tahun 2005 utun#8.52%,
pertumbuhan pendapatn operasional lainnya terjadlappendapatan jasa
administrasi dengan pertumbuhan 95,55% dan Keuatutrgnsaksi mata uang
asing dengan pertumbuhan 175.28%. jadi unsur domipambentuk
pendapatan operasional lainnya adalah pendapatagagda administrasi dan

keuntungan transaksi mata uang asing.

= Pos Beban

- Beban operasional

Pengeluaran beban operasional Bank Mega pada 20&&gatami
peningkatan yang cukup signifikan pada volume 1B®.7Pengeluaran beban ini

didominasi oleh beban-beban dalam rangka penggatasigna pihak ketiga yaitu
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deposito dan tabungan. Pengeluaran beban bungaiepo meningkat seiring
dengan meningkatnya jumlah dana deposito dan naikmgkat suku bunga
deposito. Jadi unsur dominan pembentuk beban apeehsadalah beban bunga
deposito dan tabungan.
- Beban operasional lainnya

Beban ini terdiri dari beban umum administrasi daban gaji, beban ini
dipengaruhi oleh besarnya perusahaan, jumlah kasgbang dan banyaknya
kegiatan bank. Beban administrasi tumbuh 7,2% stremeban gaji dan upah
tumbuh 22.19%. Meningkatnya beban administrasibdiskan beban listrik dan
air, transportasi pendidikan dan pelatihan, semanta untuk beban gaji dan
upah meningkat 21.55%. Jadi unsur dominan pembebaban operasional
lainnya adalah beban listrik dan air, transportpsndidikan dan pelatihans erta

beban gaji dan upah.

2006
Perolehan laba bersih tahun 2006 ini turun padamel84,58%, naik turun

nya laba dipengaruhi oleh unsur-unsur dominan geatda dan beban pembentuk
struktur laporan laba rugi seperti :

= Pos Pendapatan

- Pendapatan Operasional

Pada tahun 2006 pendapatan bunga meningkat deegengpangannya
136%(volume). Bertambahnya pendapatan ini dipiceh olmeningkatnya

pendapatan dari kredit yang diberikan dengan pditinan 34,16% dan efek-efek
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dan tagihan lainnya yang tumbuh 38,25%. Pada t&0@6 ini unsur dominan
yang membentuk pendapatan operasional adalah petadakredit dan efek-efek
dan tagihan lainnya.

- Pendapatan Operasional lainnya

Secara umum pendapatn operasional lainnya meningkda level
96,25%. Peningkatan terbesar pada jasa administrdesngan pertumbuhan
77,21% dan pendapatan dari Keuntungan transaksa mamg asing. Unsur
dominan pembentuk beban operasional lainnya adgsh administrasi dan
keuntungan transaksi mata uang asing.

= Pos Beban

- Beban operasional

Beban ini terdiri dari beban bunga dan pembiayaamya pada tahun
2006 berdasarkan perhitungan common size menggb@mingkatan menjadi
147,44%. Meningkatnya beban bunga ini disebabkamingkatnya tiap
komponen pos beban bunga, pengeluaran beban kenbgadr pada beban bunga
deposito dengan komposisi 76,18% dari keselurbiedan bunga. Sementara itu
untuk beban bunga tabungan dan giro masing-masmijknkomposisi 6%. Jadi
unsur dominan pembentuk beban operasional adaldlanbéunga deposito
berjangka, tabungan dan giro.

- Beban operasional lainnya
Pengeluaran beban operasional lainnya meningkatertsepeban

administrasi dan umum yang didominasi oleh penitegkdoeban penyusutan,
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transportasi dan listrik dan air. Jadi unsur domipambentuk beban operasional

lainnya adalah beban penyusustan, transportadigtiak dan air

2007

= Pos Pendapatan

- Pendapatan Operasional

Pendapatan bunga Bank Mega pada 2007 berdasaekditupgan
common size mengalami peningkatan 110,10% (volunigndapatan ini
didominasi oleh efek-efek dan tagihan lainnya. Diempendapatan dari efek-efek
dan tagihan lainnya tumbuh 39,14% yang disebabkain meningkatnya efek
bersih yang sebagian besar adalah obligasi perakrinfadi peningkatan
pendapatan operasional di dominasi oleh meningkgteyndapatan dari efek-efek
dan tagihan lainnya.

- Pendapatan Operasional lainnya

Pendapatan ini berdasarkan pehitungan common serengkat sebesar
208,61% disebabkan oleh beberapa pos pendapatatardimya pendapatan dari
jasa administrasi dan keuntungan bersih efek yanglddan jatuh tempo.
Pendapatan dari jasa administrasi tumbuh 56,12%eatungan bersih dari efek
yang dijual dan jatuh tempo tumbuh signifikan paelel 3977%. Jadi unsur
dominan pembentuk pendapatn operasional lainnyklag@sa administrasi dan
keuntungan bersih efek yang dijual dan jatuh tempo.

= Pos Beban

- Beban operasional
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Pengeluaran untuk beban bunga pada 2007 menurugardevolume
85,18% Penurunan beban bunga yang terjadi seldrma 2007 dipengaruhi oleh
penurunan beban bunga dari deposito berjangka. Menya beban bunga
deposito karena terjadi penurunan jumlah dana piketiga yang berhasil
dihimpun berupa deposito diikuti oleh menurunnyegkat suku bunga deposito.
Jadi unsur dominan pembentuk beban operasionatatiaban bunga deposito.

- Beban operasional lainnya

Pengeluaran beban administrasi dan umum secara umangalami
peningkatan sebesar 37,56%. Pengeluaran untuk bideam dan promosi
meningkat 62,84% dibandingkan tahun sebelumnya.aBdtomisi penjualan
kartu kredit yang meningkat sebesar 228.31%. diidgh meningkatnnya beban
gaji dan upah. Jadi secara umum unsur dominan peolb®eban operasional
lainnya adalah beban iklan dan promosi, Beban kigoeigjualan kartu kredit dan

beban gaji dan upah.



